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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LatarBelakang Masalah 
 
Permainan sepakbola dewasa ini merupakan olah raga permainan 
yang paling populer di dunia.Seluruh lapisan masyarakat dunia terutama 
anak-anak, remaja  dan pemuda sangat menyenangi olahraga ini. 
Beberapa alasan kenapa permainan sepakbola sangat populer antara lain; 
permainan sepakbola mampu menampilkan permainan yang atraktif 
walaupun hampir seluruh permainannya dimainkan oleh kaki. Kemudian 
berbagai gerakan passing, dribbling, peinting, dan shooting yang indah 
seringkali diperagakan oleh pemain-pemain bintang seperti  Platini, 
Zidane, Pirlo, Maradona, Cristiano Ronaldo, Lionel Mesi, Neymar, dan 
masih banyak pemain yang lainnya.  
Dahulu permainan sepakbola hanya di gemari oleh kaum lelaki,  
sekarang bukan hanya kegemaran kaum lelaki, akan tetapi juga 
merupakan kegemaran kaum perempuan.  Hampir setiap pertandingan 
mampu membius dan menyedot banyak penonton untuk datang 
kelapangan. Permainan sepakbola juga menjadi tontonan yang menarik 
bagi sebahagian besar masyarakat dan seringkali menjadi perbincangan 
yang hangat dan serius bagi setiap individu penonton.  Bahkan mereka 
sering kali menjadi penonton yang militan dengan menggunakan berbagai 
atribut yang beraneka ragam dalam rangka mendukung dan mengidolakan 
pemain dan tim kesayangannya. Mereka rela mengorbankan apapun 
  
untukdatang ke lapangan demi mendukung tim kesayangannya.  Jarak 
yang cukup jauh sampai ratusan bahkan ribuan KM tidak  menyurutkan 
mereka untuk tetap datang ke tempat pertandingan.  Cuaca dingin, panas 
bahkan hujan lebat sekalipun tidak akan menghalangi mereka untuk 
datang kelapangan.  
Permaianan sepakbola beberapa tahun belakangan ini juga sudah 
menjadi ajang bisnis yang menggiurkanbaik bagi pemain, pelatih, 
perusahaan peralatan, mas-media maupun bagi  stik-holder yang lainnya.  
Pelatih dan pemain dikontrak sampai ratusan milyar bahkan ada yang 
sampai satu tryliun.  Demikian pula penyelenggaraan even-even 
bergengsi baik berskala Internasional maupun Nasional seringkali 
mendatangkan uang hingga miliaran.   
Sepak bola di Indonesia sekarang ini secara kuantitas juga 
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Ratusan bahkan ribuan 
pemain sepakbola tersebar dimana-mana dan mereka tergabung dalam 
beberapa klub yang tersebar diseluruh Nusantara. Semua lapisan 
masyarakat menyenangi olahraga ini. Kelompok orang tua, pemuda, 
remaja, terutama anak-anak baik laki-laki maupun perempuan 
menyenangi permainan sepakbola. Sejalan dengan itu pertandinganpun 
digelar dimana-mana baik yang merupakan kompetisi resmi maupun tidak 
resmi.   
 
  
Sisi lain prestasi sepakbola Indonesia belakangan ini mengalami 
keterpurulan baik di level Asia maupun Asia tenggara.  Kekalahan tim 
sepakbola Nasional Indonesia yang masih baru dan paling menyakitkan 
adalah ketika tim Nasional Indonesia dikalahkan oleh Vietnam dan 
Thailand di arena Sea-games th 2015 dengan skor amat telak yaitu 
masing-masing 5-0.  Tentu kekalahan-kekalahan yang lainnya masih 
banyak terutama ketika mengikuti berbagai pertandingan yang bersekala 
regional dan internasional.   
Berbagai upaya telah dilakukan oleh Asosiasi Sepakbola Indonesia 
(PSSI) seperti penataran pelatih dan  aparat pertandingan, menggunakan 
jasa pelatih asing, membentuk tim khusus yang mengikuti kompetisi di 
negara lain, mengirim beberapa pemain muda potensial untuk berlatih di 
negara lain, menyelenggarakan kompetisi profesional dan melakukan 
naturalisasi terhadap pemain asing,  namun sampai saat ini hasilnya 
belum memuaskan, malah cenderung makin ketinggalan dibandingkan 
dengan negara lain seperti Thailan, Vietnam, dan Myanmar..  
Dahulu tim Nasional Indonesia sekitar tahun lima puluhan sampai 
tahun tujuh puluhan disegani oleh negara-negara lain baik dikawasan Asia 
Tenggara maupun di Asia sehingga mendapat julukan “Macan Asia”.  
Korea Selatan, Jepang, dan negara yang lainnya di kawasan Asia takut 
manakala berhadapan dengan Tim Nasional Indonesia.  
 
  
Sejauh ini Asosiasi Sepakbola Indonsia (PSSI) belum pernah 
melakukan evaluasi yang mendasar dan komprehensip sehingga belum 
bisa diketahui secara pasti apa saja yang menjadi penyebab terpuruknya 
prestasi sepak bola Nasional Indonesia. 
Berdasarkan pendapat para pengamat sepakbola tanah air dan 
pelatih dari luar negri yang pernah datang ke Indonesia menyatakan 
bahwa masih banyak kelemahan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
pemain sepakbola Indonesia antara lain:menyangkut kemampuan pemain, 
karakter pemain, kemampuan pelatih, model kompetisi, sistem 
penghargaan yang diberikan, dan sarana latihan. Data yang bisa penulis 
kemukakan berkaitan dengan kemampuan pemain diantaranya 
menyangkut skill individu, visi bermain, koordinasigerak, dan, daya tahan 
aerobik. Skill individu pemain seperti kualitas passing, slleding, dan 
shooting rata-rata pemain Indnesia kurang bagus, kemudian kemampuan 
pemain yang berkaitan dengan kecerdasan, rata-rata pemain sepak 
Indonesia kurang memiliki visi yang baik. Koordinasi gerak rata-rata 
pemain Indonesia kurang bagus , sehingga kemampuan teknik pemain 
Indonesia kurang maksmal. Daya tahan aerobik (VO2 max) pemain 
Indonesia rata-rata di bawah 58, sehingga pemain-pemain Indonesia tidak  
mampu bermain all-out selama 90 menit.  Kemudian kemampuan pemain 
yang berkaitan dengan mental, rata-rata pemain Indonesia kurang 
memiliki mental yang bagus karena cenderung emosional, kurang disiplin, 
dan agak malas. Demikian pula dukungan yang berkaitan dengan sarana 
  
lapangan baik kualitas maupun kuantitasnya masih sangat kurang.Untuk 
memperbaiki  kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan dengan 
beberapa cara antara lain: memperbaiki dan memaksimalkan pembinaan 
sepakbola usia dini. 
PembinaanSepak Bola UsiaDini di Indonesia beberapa tahun 
belakangan ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sekolah 
Sepak Bola (SSB) bermunculandimana-mana, bagaikanjamur yang 
tumbuh di musim hujan. Demikian pula antusias memasyarakat baik anak-
anak, remaja, maupun orang tua terhadap permainan Sepak bola kian hari 
kian meningkat. Dukungan orang tua terhadap anaknya agar menjadi 
pemain sepakbola yang handal semakin kuat. Bagi orang tua yang kaya, 
sebesar apapun biaya yang harus dikeluarkan untuk mendukung anaknya 
akan dipenuhi, bahkan sampai harus disekolahkan di luar negripun akan 
ditempuh oleh orang tuanya. Sejalan dengan hal tersebut pertandingan 
sepakbola pada kelompok usia dinipun, baik berupa festival maupun 
kompetisi sering dilakukan. Beberapa sponsor dengan menyediakan 
berbagai hadiah turut mendukung dan menyemarakkan kegiatan ini,  
Beberapa klub amatir disetiap kota dan kabupaten yang ada di Jawa 
Brat dan secara umum di Indonesia memiliki wadah untuk melakukan 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini (SSB) sendiri-sendiri, bahkan 
belakangan ini terutama di kota-kota besar banyak klub atau perusahaan 
yang membentuk wadah untuk pembinaan sepakbola usia dini dengan 
nama Akademi Sepak Bola. SetiapPembinaanSepakbolaUsia Dini atau 
  
Akademi Sepakbola, pada dasarnyamemilikitujuan yang sama yaitu 
menampung dan membinaana kanakremaja 
danusiadinidengancaramemberikandasar-dasarteknikbermainSepakbola 
yang baikagar kelak menjadi pemain sepakbola yang handal. 
Penulismeyakinibahwa berbagaikegagalantimsepak bola 
Nasionalkitadanberbagaikelemahan / 
kekuranganpemainNasionalkitamerupakansalahsatuindikasidandampakda
ribelummaksimalnyaPembinaanSepak Bola UsiaDinidan Usia Muda di 
Indonesia. Olehkarenaitu, PSSI sebagaiindukorganisasiSepak Bola 
tertinggi di Indonesia harussegeramencarisolusi agar PembinaanSepak 
Bola 
UsiaDinikedepandapatdikelolasecaralebihbaikhinggadapatmenghasilkanp
emain-pemain yang berkualitas. 
Atasdasarteoriperhitungan “Golden Age”, 
prestasipuncakatletdalamberbagaicabangolahraga, sekitarumur 20 
tahun.Olehkarenapembinaanatletuntukmencapaiprestasipuncakmembutuh
kanwaktukuranglebih 8 – 10 tahun, 
makaorientasipembinaanolahragaharusdimulaipadaanak-anak yang 
berusia 8 – 12 tahun. Hal 
tersebutsejalandenganpidatoPresidenpadaupacara HAORNAS 2006, 
danmengatakan 
 
 
  
“Kalaukitainginmencapaiprestasitinggi, 
makaperluditerapkankonseppembinaanolahragasedinimungkin”.1 
Hal tersebutsejalandengan, MenteriPemudadanOlahraga Imam 
Nahrawi yang menegaskanbahwa 
“Pembinaanusiamudamerupakansatuhal yang jugadicita-
citakanpemerintahmelaluipembenahantatakelolasepakbola. 
Iajugamenegaskanakanmengambillangkahuntukmemastikanpembenahan
usiamudaberjalan. Langkah yang 
akanditempuhMenporaadalahmenggandengpihakswastauntukmembantu
melaksanakanpembinaanusiamuda.2 
Pada kesempatan ini penulis ingin mencoba melakukan penelitian 
berkaitan dengan Pembinaan Sepak Bola Usia Dini dengan Judul “ 
Evaluasi Program Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Brat”.  
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini penekanan pada evaluasi pada Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat yang meliputi aspek 
konteks, input, proses dan produk. Adapun sub fokusnya pada evaluasi 
konteks meliputi tiga hal, yaitu : 1) Tujuan, 2) Landasan hukum, 3) 
Analisis kebutuhan.  Evaluasi input meliputi lima hal yaitu : 1) 
Ketersediaan rencana program, 2) Ketersediaan sumberdaya manusia, 
3) Dukungan organisasi penyelenggara, 4) Ketersediaan sarana dan 
prasarana, 5) Ketersediaan dan. Evaluasi proses meliputi dua hal yaitu : 
                                                            
 
1 fdsinews.com (Oktober 2015) 
  
1) Pelaksaan program, 2) Pengawasan. Pada evaluasi produk meliputi 
pencapaian prestasi. 
Model evaluasi program yang dikembangkan oleh Daniel 
L.Stufflebeam, seperti gambar dibawah ini : 
Context  Input  Process  Product 
Latar 
Kebutuhan 
 
 
1. DasarPelaks
anaan 
2. Tujuan 
program 
3. Sasaran 
Program 
4. Anggaran 
Dasar 
 Perencanaan 
 
 
5. Penganggaran 
6. Pelaksanaan 
program 
7. Peserta 
program 
8. Saranadanpr
asarana 
9. ProsedurPel
aksanaan 
10. Rekrutmen 
11. Batasan 
Standar 
12. Alat Evaluasi 
 Pelaksanaan 
(melaluitahapan) 
 
13. PendekatanAw
al 
14. Registrasi, 
Sosialisasi 
15. Asesmen 
16. RencanaPelaya
nan 
17. BimbinganFisik, 
mental/Spiritual
, 
sosialdanlatiha
nketerampilan 
18. Resosialisasi 
19. Terminasi 
20. BimbinganLanj
ut 
 Hasil 
Program 
 
 
21. Pengetahuan 
22. Sikap 
23. Perilaku 
24. Self Wareness 
25. Thingking 
Skills 
26. Social Skills 
27. Academic 
Skills 
28. Vocational 
Skills 
 
 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas dapat 
dirumuskan berbagai masalah yang berkaitan dengan Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat sebagai berikut : 
  
1. Bagaimana kesesuain tujuan program pada Program Pembinaan 
Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
2.  Bagaimana sadar hukum dari Program Pembinaan Sepak Bola 
Usia Dini di Jawa Barat ? 
3. Bagaimana hasil analisis kebutuhan Program Pembinaan Sepak 
Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
4. Bagaimana perencanaan program yang ada pada Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
5.  Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia pada Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
6.  Bagaimana dukungan organisasi penyelenggaraan pada Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
7.  Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pada Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
8. Bagaimana ketersediaan dana pada Program Pembinaan Sepak 
Bola Usia Dini di Jawa Barat ? 
9. Bagaimana pelaksaan pada Program Pembinaan Sepak Bola Usia 
Dini di Jawa Barat ? 
10. Bagaimana pengawasan pada Program Pembinaan Sepak Bola 
Usia Dini di Jawa Barat ? 
11. Bagaimana pencapaian prestasi Sepak Bola Usia Dini ? 
12. Bagaimanadampakdaripembinaansepak bola usiadini di Jawa 
Barat? 
  
D. Kegunaan Penelitian 
Setiap karya tulis selayaknya harus bermanfaat baik bagi penulis itu 
sendiri maupun bagi masyarakat yang lainnya. Berbagai kegunaan dari 
penelitian ini adalah:  
1. Sebagai masukan bagi Pengurus Asosiasi Sepakbola 
Nasional,Pengurus Asosiasi Sepakbola Jawa Barat dan di Jawa Brat 
khususnya Bidang Pembinaan Sepakbola Usia Dini, bahwa bagaimana 
sebaiknya melakukan Pembinaan Sepakbola Usia Dini. 
2. Sebagai masukan bagi Para Pelatih Sepakbola Usia Dini bahwa 
bagaimana sebaiknya melakukan pembinaan terhadap pemain 
sepakbola usia dini.  
3. Sebagai masukan bagi Para Pemain Sepakbola Usia Dini bahwa 
bagaimana sebaiknya implementasi program pembinaan sepakbola 
usia dini. 
4. Sebagai masukan bagi berbagai Lembaga Pendidikan, Pembina 
Olahraga, dan masyarakat yang peduli terhadap olahraga sepakbola, 
bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
untuk kepentingan peningkatan dan pengembangan sepakbola usia 
dini. 
5. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menunjukkan bukti-bukti secara 
ilmiah bahwa bagaimana sebaiknya melakukan pembinaan sepakbola 
usia dini. 
  
6. Secara teoritis dan praktis bagi peneliti dapat memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan pembinaan sepakbola 
usia dini. 
7. Sebagai masukan bagi peneliti lanjutan bahwa hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan dalam peneltian dan pengembangan 
sepakbola usia dini di masa yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB  II 
KAJIAN  TEORITIK 
 
A.Konsep Evaluasi Program 
Sebuah karya ilmiah yang baik salah satunya harus didukung oleh 
berbagai konsep atau landasan teori yang kuat dan upto-date. Konsep 
merupakan landasan teori yang membaha tentang berbagai hal penting 
atau variabel yang ada dalam judul karya ilmiah. Oleh karena itu konsep 
atau landasan teori merupakan hal yang amat penting dalam mendukung 
suatu karya ilmiah.  Selanjutnya di bawah ini akan dikemukakan atau 
dideskripsikan secara konseptual tentang; Evaluasi,  Program, 
Pembinaan,  Sepakbola,  dan Usia dini. 
 
1. Konsep Evaluasi 
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris). Kata tersebut 
diserap kedalam pembendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan 
menjadi “evaluasi”. Istilah “penilaian” merupakan kata benda dari “nilai”. 
Dalam kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary  of Current English  
(AS Hornby, 2006) evaluasi adalah to find out, decide the amount or value 
yang artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. Selain arti 
berdasarkan terjemahan, kata-kata yang terkandung didalam definisi 
tersebut pun menunjukan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara 
hati-hati, bertanggung jawab, menggunakan strategi, dan dapat 
dipertanggung jawabkan3. Menurut Subarmi, Agus dalam pengantar 
manajemen Evaluasi diperlukan untuk melihat kesenjangan antara 
                                                            
3Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary Of Current English, (AS,2006) h. 205 
  
harapan dan kenyataan.4Evaluasi merupakan bagian yang amat penting 
dalam setiap kegiatan, baik yang menyangkut tentang perencanaan 
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, maupun akhir kegiatan.  Tanpa adanya 
evaluasi, setiap kegiatan akan sulit untuk dapat diukur sampai 
sejauhmana keberhasilannya, kemudian kita juga akan sulit untuk dapat 
mengetahui kelemahan dan kelebihan suatu kegiatan atau program yang 
diberikan. Demikian pula untuk mengukur keberhasilan suatu program 
pembinaan sepak bola perlu adanya evaluasi baik yang menyangkut 
tentang perencanaan program pembinaan,  pelaksanaan program 
pembinaan, maupun akhir dari program pembinaan.  bahkan termasuk 
kemampuan pelatih dan  pemain juga harus dievaluasi secara berkala dan 
terus menerus. 
Evaluasi merupakan proses yang menentukan dalam pencapaian 
tujuan.  Sementara Cronbach mendefinisikan tentang evaluasi seperti 
berikut ini: “evaluation has been that of providing information for decision 
making suggested by various leading evaluators.5.” Evaluasi harus 
didukung oleh informasi yang dapat digunakan untuk pembuatan 
keputusan dari beberapa pertimbangan. Evaluasi merupakan suatu proses 
untuk memperoleh data dalam pengambilan keputusan. Hal ini sesuai 
pendapat Stufflebean dalam Silverius (2001) yang menyatakan bahwa 
evaluasi proses menggambarkan, memperoleh dan menyajikan informasi 
                                                            
4Agus, Subarni. Pengantar Manajemen.. Yogyakarta : UPP AMP YKPN (2003),h.183 
5
 Chronbach dalam Wirawan. Evaluasi : Teori, Model, Standar, Aplikasi dan Profesi 
(Jakarta Rajawali Press, 2011), h.30  
  
yang berguna untuk menilai pemilihan keputusan6. Evaluasi diartikan 
sebagai suatu proses dalam melakukan analisis dan pengawasan 
rancangan yang sesuai, efektif, bermakna dan memiliki dampak khusus 
pada aktivitas dan tingkat efisiensi ketika kegiatan berlangsung.  
Kata evaluasi dalam istilah sehari-hari sering disamakan dengan 
istilah pengukuran (measurement), dan penilaian (assessment), padahal 
ketiganya memiliki pengertian yang berbeda. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suharsimi (2009:13) bahwa “pengertian evaluasi mengandung 
tiga kata yang  sering digunakan dan dimaknai sama yang meliputi; 
evaluasi (evaluation), pengukuran (measurement), dan penilaian 
(assessment).”7. Selanjutnya dijelaskan oleh Arikunto bahwa penilaian 
(assessment) dilakukan ketika kita akan menentukan pilihan, sedangkan 
sebelum menentukan pilihan yang harus dilakukan adalah pengukuran. 
Pengukuran (measurement) dilakukan ketika kita sedang melakukan 
proses penilaian. Untuk melakukan  pengukuran harus menggunakan alat 
ukur yang sudah tersetandar yaitu alat ukur yang sudah valid dan reliabel.  
Lebih jauh tentang evaluasi dikemukakan oleh Ralph Tyler dalam 
Arikunto(2009:13)  sebagai berikut; “evaluasi merupakan sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”8.   Gronbach dan 
Stufflebeam dalam Tayibnapis (2008:3)  berpendapat bahwa “ evaluasi 
                                                            
6Suke Silverius, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik, (Jakarta; PT Grapindo, 2001), h.4. 
7
Suharsimi.Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2009)h.13 
8
 Ibid,13 
  
menyediakan informasi untuk pembuatan keputusan”.9  Atas dasar 
pendapat tersebut bahwa dalam setiap proses evaluasi akan mendapat 
beberapa  informasi yang bisa dijadikan sebagai landasan untuk membuat 
keputusan. Keputusan tersebut tentu akan bermanfaat dalam rangka 
memperbaiki, meningkatkan, ataupun mengembangkan salah satu 
kegiatan didalam sebuah organisasi. Suchman dalam Anderson yang 
selanjutnya dikemukakan oleh Suharsimi memandang bahwa “evaluasi 
sebagai suatu proses menentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa 
kegiatan yang direncanakan untuk mendukung pencapaian tujuan”10. 
Tentang pengertian evaluasi dikemukakan oleh Sujana N & Ibrahim 
(2004:3) sebagai berikut: “Evaluasi merupakan suatu proses sistematis 
untuk memberikan atau menerapkandan menentukan nilai dari sesuatu 
kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan untuk kerja, proses, orang, 
maupun objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.”11Istilah 
evaluasi yang diterapkan dalam dunia olahraga, khususnya dalam 
cabangolahraga sepakbola adalah suatu proses mengumpulkan, 
mendeskripsikan,menganalisis dan meng-interpretasikan informasi secara 
sistematik untuk menetapkansejauhmana ketercapaian tujuan yang ingin 
dicapai.  Tujuan evaluasi adalah untuk menghimpun informasi yang 
dijadikan dasar untuk mengetahui taraf kemajuan, perkembangan, dan 
pencapaian prestasi, serta keefektifan [rogram latihan yang diberikan.oleh 
                                                            
9
Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program 
Pendidikan dan Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta).3 
10Arikunto Suharsimi.. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2009)h.1 
11Ibid,1 
  
pelatih. Evaluasi juga mencakup sejumlah teknik yang tidak dapat 
diabaikan oleh seorang pelatih ataupun para instruktur. Selanjutnya 
tentang evaluasi dijelaskan oleh  Sudjana. N & Ibrahim, (2004:4) adalah : 
“Dalam rangka kegiatan latihan keterampilan dasar, evaluasi dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses sistematik dalam menentukan tingkat 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan”12. 
Bloom (2005) evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 
sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 
perubahan dalam diri pribadi siswa 13Evaluasi juga dapat diartikan sebagai 
penentuan kesesuaian antara tampilan para pemain dengan tujuan 
latihan. Evaluasi dalam hal ini adalah karakteristik para pemain dengan 
menggunakan suatu tolak ukur tertentu.Untuk memastikan bahwa 
pelaksanaan suatu program atau proyek mencapai sasaran dan tujuan 
yang direncanakan, maka perlu diadakan evaluasi dalam rangka 
peningkatan kinerja program atau proyek tersebut. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hikmat (2004:3) bahwa: “ evaluasi adalah proses penilaian 
pencapaian tujuan dan pengungkapan masalah kinerja proyek untuk 
memberikan umpan balik bagi peningkatan kualitas kinerja proyek.”14 
Pengukuran diartikan sebagai kegiatan membandingkan hasil 
pengamatan dengan kriteria, penilaian (assessment) merupakan kegiatan 
menafsirkan dan mendeskripsikan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi 
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merupakan penetapan nilai atau implikasi perilaku. Lebih lanjut Sudjana 
(Dimyati dan Mudjiono,2006:191), “dengan batasan sebagai proses 
memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan 
suatu kriteria tertentu”.15 Untuk menentukan nilai sesuatu dengan cara 
membandingkan dengan kriteria, evaluator dapat langsung 
membandingkan dengan kriteria namun dapat pula melakukan 
pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian baru 
membandingkannya dengan criteria. 
Dengan demikian evaluasi tidak selalu melalui proses mengukur baru 
melakukan proses menilai tetapi dapat pula evaluasi langsung melalui 
penilaian saja.   Masih banyak lagi definisi tentang evaluasi, namun 
semuanya selalu memuat masalah informasi dan kebijakan, yaitu 
informasi tentang pelaksanaan dan keberhasilan suatu program yang 
selanjutnya digunakan untuk menentukan kebijakan berikutnya.  Oleh 
karena itu evaluasi secara singkat juga dapat didefinisikan sebagai proses 
mengumpulkan informasi untuk mengetahui pencapaian suatu 
kegiatanatau pembinaan  suatu kelompok  Hasil evaluasi diharapkan 
dapat mendorong pembina untuk melakukanpembinaan lebih baik dan 
mendorong peserta binaan agar bekerja lebih baik.lebih baik. Jadi, dengan 
evaluasi akan memberikan informasi bagi pembina atau pelatih untuk 
meningkatkan kualitas proses latihannya. Oleh karena itu Informasi yang 
digunakan untuk mengevaluasi program pembinaan harus menyeluruh 
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dan harus lengkap/.  Evaluasi pada dasarnya adalah melakukan judgment 
terhadap hasil penilaian, maka kesalahan pada penilaian dan pengukuran 
harus sekecil mungkin.Stark dan Thomas (1994) menyatakan bahwa: ” 
evaluasi yang hanya melihat kesesuaian antara unjuk kerja dan tujuan 
telah dikritik karena menyempitkan fokus dalam banyak situasi 
pendidikan.”16 Hasil yang diperoleh dari suatu program pembelajaran bisa 
banyak dan multi dimensi. Ada yang terkait dengan tujuan ada yang tidak. 
Yang tidak terkait dengan tujuan bisa bersifat positif dan bisa negatif. Oleh 
karena itu, pendekatan goal free dalam melakukan evaluasi layak untuk 
digunakan. Walaupun tujuan suatu program adalah untuk meningkatkan 
prestasi belajar, namun bisa diperoleh hasil lain yang berupa rasa percaya 
diri, kreatifitas, kemandirian, dan lain-lain.Austin (1993) mengajukan tiga 
butir yang harus dievaluasi agar hasilnya dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan. Ketiga butir tersebut adalah masukan, lingkungan sekolah, 
dan keluarannya. Selama ini yang dievaluasi adalah prestasi belajar 
peserta didik, khususnya pada ranah kognitif saja. Ranah afektif jarang 
diperhatikan lembaga pendidikan, walau semua menganggap hal ini 
penting, tetapi sulit untuk mengukurnya.Evaluasi memiliki tujuan-tujuan 
alternatif dan tujuan-tujuan tersebut mempengaruhi evaluasi suatu 
program atau kegiatan. Mengenal pandangan yang beraneka ragam dan 
mengetahui bahwa tidak semua evaluator setuju pada pendekatan 
tersebut dalam melakukan evaluasi suatu program/kegiatan adalah 
                                                            
16
 Stark, J.S. & Thomas, A. (1994). Assessment and program evaluation. Needham 
Heights: Simon & Schuster Custom Publishing 
  
penting. Suchman (Arikunto dan Jabar,2010:1) memandang 
bahwa, “evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah 
dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung 
tercapainya tujuan”.17. Defenisi lain dikemukakan oleh Stutfflebeam dalam 
Arikunto dan Jabar (2010:2) mengatakan bahwa, “evaluasi merupakan 
proses penggambaran, pencarian dan pemberian informasi yang sangat 
bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif 
keputusan”.18 
Penentuan focus evaluasi sebagaimana dikemukakan oleh Stecher 
dan Davis dalam Tayibnafis dilakukan melalui proses yang meliputi tiga (3) 
elemen sebagai berikkut: (1) Mempertemukan pengetahuan dan harapan 
yang telah ada - evaluator memiliki konsep tersendiri tentang evaluasi dan 
pemilik program juga memiliki konsep tersendri tentang apa yang akan 
dievaluasi; (2) Mengumpulkan informasi – seorang evaluator harus betul-
betul mengetahui tentang program yang akan dievaluasinya.  Beberapa 
informasi yang harus diketahui oleh seorang evaluator yaitu: siapa peserta 
program, pelayanan-pelayanan apa yang diberikan, apa tujuan program, 
bagaimana mengukur keberhasilannya, berapa jumlah karyawan yang 
terlibat, apa jadwal kegiatan program tersebut, berapa lokasi yang terlibat, 
dan bagaimana program berjalan. Hal tersebut penting untuk menentukan 
strategi evaluasi yang akan dilakukan; (3)  Merumuskan rencana 
evaluasi.”16  Kegiatan evaluasi harus dilakukan secara cermat dan hati-
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hati, harus bertanggung jawab, dan menggunakan strategi yang dapat 
dipertanggung-jawabkan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi, penting menggunakan 
konsep evaluasi dan konsep sosial.  Chen mengemukakan bahwa 
evaluasi memerlukan teori karena teori merupakan rujukan yang 
membantu manusia untuk memahami dunia merekadan bagaimana 
melaksanakan fungsi di dalamnya.  Teori evaluasi dan teori ilmu sosial 
berpengaruh penting terhadap evaluasi program modern.  Sejalan dengan 
pemahaman tentang pentingnya teori evaluasi bagi evaluator juga 
dikemukakan oleh Ana Madison (Presiden African Evaluation Association) 
sebagai berilut: “Pertama, teori evaluasi membantu evaluator untuk 
memahami praktek evaluasi. Kedua,  teori program sosial membantu 
evaluator untuk memahami problem sosial dan solusi-solusi untuk 
mengukur keefektifannya.”19   Berbeda dengan Scriven yang berpendapat 
bahwa evaluasi tidak memerlukan teori dengan pernyataannya sebagai 
berikut: “pikiran evaluator yang salah adalah bahwa dalam melaksanakan 
evaluasi, ia harus mempunyai logika teori evaluasi dan teori program.”20. 
Evaluasi merupakan kegiatan ilmiah dalam proses manajemen yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi akurat tentang 
harapan program, dan kenyataan program itu dilaksanakan sehingga 
dapat diambil kesimpulan apakah program itu dapat dilanjutkan, 
diperbaiki, atau bahkan dihentikan. Evaluasi dikatakan kegiatan ilmiah, 
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karena menggunakan pengukuran dan penilaian yang dilakukan secara 
sistematis dengan didukung oleh rujukan teori evaluasi dan teori-teori ilmu 
sosial yang terkait dengan program. 
Evaluasi dilaksanakan untuk menentukan sejauhmana hasil atau nilai 
yang telah dicapai program. Hal tersebut seiring dengan pendapat Bruce 
W Tuckman (1985, www.pdf.com) mengatakan bahwa, “evaluasi adalah 
suatu proses untuk mengetahui/menguji apakah suatu kegiatan, proses 
kegiatan (process), keluaran (ouput) suatu program telah sesuai dengan 
tujuan atau kriteria yang telah ditentukan.”21. 
Ada empat langkah yang dilakukan dalam proses evaluasi menurut 
Tenbrink (dikutip oleh Moore), yaitu Persiapan; tahap ini untuk 
menentukan jenis informasi yang dibutuhkan (1) Mengumpulkan informasi; 
yaitu memilih teknik untuk mengumpulkan bermacam-macam informasi 
seakurat mungkin, (2) Membuat penilaian, membandingkan informasi 
dengan kriteria yang telah ditentukan untuk membuat penilaian, (3) 
Membuat keputusan; mengambil kesimpulan berdasarkan pada penilaian 
yang telah dibentuk.Jadi evaluasi bukan merupakan hal baru dalam 
kehidupan manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan 
seseorang. Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu hal, pasti 
akan menilai apakah yang dilakukannya tersebut telah sesuai dengan 
keinginannya semula. 
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2. Tujuan dan Pentingnya Evaluasi 
Model penelitian evaluasi merupakan salah satu di antara model 
penelitian yang cukup popular dikalangan para pejabat. Penelitian 
evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan dalam rangka 
menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu memperkembangkan nilai-
nilai positif dan keuntungan suatu Program22. Setiap kegiatanan yang 
dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, demikian juga dengan evaluasi. 
Menurut Arikunto (2002: 13), ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara 
keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-
masing komponen.23  Menurut Weiss (1972:4) menyatakan bahwa tujuan 
evaluasi adalah : “The purpose of evaluation research is to measure the 
effect of program against the goals it set out accomplish as a means of 
contributing to subsuquest decision making about thr program and 
improving future programming”. 24. 
Ada empat hal yang ditekankan pada rumusan tersebut, yaitu : (1) 
Menunjuk pada penggunaan metode penelitian, (2) Menekankan pada 
hasil suatu program, (3) Penggunaan kriteria untuk menilai, (4) Kontibusi 
terhadap pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa 
mendatang. Selain itu, menurut Crawford (2000: 30), tujuan dan atau 
fungsi evaluasi adalah : (1) Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan telah tercapai dalam kegiatan. (2) Untuk memberikan 
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objektivitas pengamatan terhadap perilaku hasil. (3) Untuk mengetahui 
kemampuan dan menentukan kelayakan. (4) Untuk memberikan umpan 
balik bagi kegiatan yang dilakukan.Pada dasarnya tujuan akhir evaluasi 
adalah untuk memberikan bahan pertimbangan dalam menentukan atau 
membuat kebijakan tertentu, yang diawali dengan suatu roses 
pengumpulan data yang sistematis 
3.  Konsep Program 
Konsep evaluasi berkaitan dengan bagaimana melaksanakan 
evaluasi dan konsep ilmu sosial berkaitan dengan problem sosial.  Atas 
dasar itu maka konsep program berkenaan dengan esensi program yaitu; 
tujuan program, perlakuan program, dan perubahan yang diharapkan dari 
pelaksanaan program.”25   Program diartikan sebagai suatu cara yang 
sudah disahkan dengan maksud mencapai tujuan.  Beberapa karakteristik 
tertentu yang dapat membantu seseorang untuk mengidentifikasi suatu 
aktivitas sebagai program  atau tidak yaitu: (1) program cenderung 
membutuhkan staf sebagai pelaku program,(2)program memiliki anggaran 
tersendiri,(3) program memiliki identitas sendiri yang dilaksanakan dan 
diakui oleh publik”26 . 
           Konsep program berperan besar dalam kegiatan evaluasi, untuk  
itu diperlukan pemahaman program secara konseptual.  Konsep program 
memilliki  2 (dua) dimensi yaitu dimensi perspektif dan dimensi deskriptif. 
Dimensi perspektif dikemukakan oleh Chen memiliki 3 (tiga) karakteristik 
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yaitu: Pertama,  teori perspektif atau normative theory berorientasi pada 
tindakan-artinya teori berisi strategi spesifik untuk mencapai suatu tujuan 
atau menyelesaikan suatu problem sosial.  Kedua, inklusi format 
perlakuan dan strategi implementasi program – bagaimana perlakuan 
dikonstruksi atau diformat dalam kaitan dengan komponen-komponen 
program dan kekuatan program. Ketiga, teori perspektif harus menentukan 
kriteria pengaruh (outcome)”.27   Dimensi deskriptif atau causative theory 
memfokuskan pada penjelasan program yaitu apa yang sesungguhnya 
terjadi sepanjang program berfungsi termasuk sumber-sumber program, 
aktivitas-aktivitas program, pengaruh-pengaruh program, akibat (impact) 
program dan spesifikasi rantai asumsi-asumsi yang menghubungkan 
asumsi sebab-akibat, pengaruh yang akan terjadi, dan tujuan akhir 
program.  Chen mengemukakan tentang pengertian teori program sebagai 
berikut:  
 
Program theory is defined as a set assumtion of explicit 
assumtionheld by stakeholders about what actionare required to 
solvea sosial problem and why the problem will respond to these 
actionA program theory is the stakesholder s theory. However, 
stakeholders usualy do not clearly and systematically document their 
program theories in conducting stakeholders clarification of their 
program theories.28.  
 
Teori program terdiri dari 3 (tiga) komponen yaitu: (1) rencana 
organisasi, berkaitan dengan bagaimana menyimpan, mengkonfigurasi, 
dan membagi sumber-sumberdan meng-organisir kegiatan program 
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sehingga penyajian system layanan yang ingin dicaoai dikembangkan dan 
dipertahankan; (2) rencana program dan pemanfaatan layanan, 
berhubungan dengan bagaimana populasi target yang di tuju menerima 
jumlah layanan yang diharapkan dari intervensi yang direncanakan melalui 
interaksi dengan system penyajian layanan program; (3) pengaruh dari 
teori, bagaimana intervensi yang dituju untuk populasitarget menghasilkan 
benefit sosial yang diinginkan. Sedangkan logika program merupakan 
sistematika dan cara visual untuk menyajikan dan berbagi pemahaman 
mengenai hubungan diantara sumber-sumber yang harus dioprasikan 
dalam program, aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan, dan perubahan 
atau hasil yang diharapkan akan terjadi.   Logika program22  
diformulasikan sebagaimana dalam gambar  2.1 berikut:  
 
 
 
 
Gambar 2.1 Logika Program 
         Logika suatu program harus terdiri dari 5 (lima) aspek yaitu: 1)  
Masukan atau input merupakan sumberdaya organisasi yang meliputi 
komponen-komponen manajemen yang terdiri dari penganggaran 
(money), sumberdaya manusia (man), sarana dan prasarana (matherial 
and machine), serta prosedur kerja (methods).  2) Aktivitas proses 
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program atau proses intervensi program yaitu pelaksanaan rangkaian 
kegiatan yang diarahkan untuk pencapaian tujuan;  3)  Keluaran/output  
merupakan hasil yang terjadi atas input yang telah dibentuk melalui 
intervensi (proses) program;  4)  an hasil dari intervensi program;   5)  
Pengaruh/impact  adalah dampak sebagai akibat dari intervensi program.  
4.  Konsep Evaluasi Program 
         Melakukan evaluasi program berarti melakukan penelitian evaluasi 
yang bertujuan untuk mengetahui deskripsi dari masing-masing komponen 
program dan menilai kenerhasilan program sehingga melalui informasi-
informasi dimaksud dapat dipertimbangkan untuk mengambil suatu 
keputusan.  Tentang penelitian evaluasi program dikemukakan oleh Peter 
H. Rossi dan Howard E. Freeman sebagai berikut: Evaluation research is 
the systematic application of social research prosedures for assessing the 
conceptualization, design, implementation, and utllity of social intervention 
program.29Sedangkan Stufflebeam dan Shinkfield dalam Wirawan 
mendefinisikan evaluasi program sebagai berikut:  a program evaluation 
theory is a coherent set of conseptual, hypothetical, pragmatic, and ethical 
principles forming a general framework to guide the study and practice of 
program evaluation.30.menurut Rutman bahwa eevaluasi program harus 
menggunakan metode-metode ilmiah untuk mengukur implementasi dan 
hasil program/proyek untuk mengambil keputusan31. Menurut Brinkerhoff 
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and Robert mengemukakan bahwa evaluasi program  adalah proses 
menentukan sejauh mana tujuan dan sasaran program /proyek telah 
terealisasi, memberikan informasi untuk pengambilan keputusan, 
perbandingan kinerja dengan patokan-patokan tetentu untuk menentukan 
apakah terdapat kesenjangan, keahlian tentang harga dan kualitas, 
investigasi sistematis mengenal nilai atau kualitas suatu objek32 
           Teori evaluasi program merupakan model penelitian yang 
menekankan pada mekanisme pemonitoran, pensistematiskan, dan 
peningkatan aktivitas dan hasil-hasilnya agar dapat bertindak serta 
bertanggung jawab, kreatif dan efisien dalam implementasi pekerjaan 
yang sedang dilakukan.  Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh lembaga 
publik, tetapi juga boleh dilakukan oleh berbagai elemen dalam setiap 
kehidupan.  Untuk mencapai tujuan yang baik dan ideal dari berbagai 
aktivitas kehidupan diperlukan evaluasi. Point penting yang perlu 
dievaluasi dari berbagai kegiatan adalah nilai dan manfaatnya.  Teori 
evaluasi program mempunyai 8 (enam) ciri yaitu:  a) pertalian 
menhyeluruh, b) konsep-konsep inti, c) hipotesis-hipotesis teruji mengenai 
bagaimana prosedur-prosedur evaluasi menghasilkan keluaran yang 
diharapkan , d) prosedur-prosedur yang diterapkan, e) persyaratan-
persyaratan etikal, f) kerangka umum untuk mengharahkan praktik 
evaluasi program dan melaksakan penelitian mengenai evaluasi 
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program.33.  Pendapat lain menurut Worten, Blaine R & James R. Sanders 
dalam Farida Yusup Tayibnapis bahwa evaluasi program telah memegang 
peranan penting dalam pendidikan antara lain memberikan informasi yang 
dipakai sebagai dasar untuk: a) membuat kebijaksanaan dan keputusan, 
b) menilai hasil yang dicapai para pelajar, c) menilai kurikulum, d) 
memberi kepercayaan kepada sekolah, e) memonitor dana yang telah 
diberikan, memperbaiki materi dan program pendidikan.34  Selanjutnya 
dikatakan oleh Brinkerhoff et.al. bahwa;  when evaluation becomes a more 
reguler and systematic part of educational endiavors, knowledge becomes 
greater.35Ketika evaluasi menjadi lebih dari sekedar keteraturan dan 
sistematis dari usaha keras suatu pendidikan, maka ilmu pengetahuan 
akan semakin berkembang.  Dengan melakukan evaluasi pada segala 
aspek dalam rangkaian manajemen pendidikan pada perkembangan ilmu 
pengetahuan akan semakin rinci dan kualitas pendidikan akan semakin 
masimal. 
 
B.  Konsep Program Pembinaan Sepakbola Usia Dini 
1.  Konsep  Pembinaan Sepak Bola 
Program Pembinaan merupakan petunjuk atau pedoman yang 
dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan dan petunjuk teknis  
pelaksanaan program pembinaan atau latihan dengan tujuan mencapai 
sasaran atau meraih prestasi yang diharapkan. Oleh karena itu program 
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pembinaan harus dirancang secermat mungkin dan dibuat dengan visi 
jauh ke depan agar hasil atau prestasi yang diinginkan bisa maksimal. 
Prestasi sepakbola ditentukan oleh banyak faktor antara lain: kebijakan 
pemerintah, dukungan masyarakat, peran media, dukungan sarana dan 
prasarana, potensi pemain, kemampuan pelatih, dan program pembinaan 
sepakbola itu sendiri. Tanpa dukungan faktor-faktor tersebut, prestasi 
Sepakbola Indonesia tidak akan tercapai. Program Pembinaan Sepakbola 
merupakan salah satu bagian yang amat penting dalam rangka 
mendukung pencapaian prestasi. Proram pembinaan sepakbola 
direncanakan dan dibuat oleh PSSI sebagai Asosiasi sepakbola Nasional.  
Program pembinaan sepakbola harus disusun secara berjenjang dan 
berkesinabungan, dan juga harus dipikirkan jauh ke depan.  Selama ini 
PSSI telah membuat beberapa kali tentang Konsep Pembinaan Sepakbola 
Indonesia, namun sampai saat ini hasilnya belum maksimal.  
Konsep Pembinaan Sepakbola PSSI yang terkini melingkupi 
pembinaan sepakbola usia dini, usia muda, dan senior.  Buku tersebut 
disusun oleh Timo Scheunemann yaitu salah satu pakar sepakbola 
berkebangsaan Jerman. 
2. Sepak Bola 
Globalisasi dunia yang terjadi akibat kemajuan tekno!ogi 
informasi t idak bisa dihindari masyarakat dunia. Dunia olahraga 
khususnya perkembangan industri sepakbola yang terjadi di 
negara-negara Eropa secara tidak langsung mempengaruhi pola pikir 
  
insan sepakbola Indonesia dari mu!ai pengurus klub, pelatih, pemain 
hingga masyarakat suporter penikmat pertan dingan sepakbola.  
Informasi melalui media tentang situasi dan kondisi 
persepakbolaan di negara-negara Eropa Barat khususnya terhadap 
keberhasilan pengelolaan industry sepakbola yang berimbas pada 
kesejahteraan pemain sepakbola secara tidak langsung sangat 
memotivasi anak muda Indonesia untuk berprestasi dan berkarier 
sebagai pemain sepakbola. Halid, (2008:1) menyatakan Pengurus 
Persatuan Sepakbola Seiuruh Indonesia sudah saatnya mengelola 
sepakbola Indonesia dengan manajemen yang modern. Permasalan 
mendasar dalam sepakbola nasional adalah kurangnya perhatian 
tentang pembinaan pada usia dini (grassroots) dan usia remaja 
(youth). Kunci keberhasilan sepakbola suatu negara apabila 
memperhatikan pembinaan pada tingkat usia dini dan remaja. 
Menurut MF. Siregar dalam kata sambutannya dalam buku Reformasi 
Sepakbola Indonesia salah satu penyebab utama kegagalan 
pengelolaan sepakbola nasional kita kurangnya 
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perhatian pada pembinaan usia dini (grassroots) dan usia muda 
(kelompok umur). Pembinaan terhadap pemain-pemain masa 
depan merupakan persoalan penting dalarn pengembanaan 
sepakbola dari negara manapun. Terlebih lagi FIFA dan AFC 
me!aiui program Vision Asia menekankan pentingnya masalah 
pembinaan. Terutama di tingkat grassroots usia 6 tahun — 13 tahun.5° 
Menjawab permasalahan tersebut, tentunya khusus bidang SDM dan 
bidang kepelatihan di PSSI seyogiayanya fokus terhadap 
pembinaan usia dini dan usia remaja. Sebetulnya di Indonesia sangat 
banyak bibit-bibit berbakat yang ada. Terbukti 2012 dan 2013 
kesebelasan u- 17 tahun kita dua kali berturut-turut rnenjuarai 
tournamen di Hongkong. Seperti yang sudah di lakukan oleh saudara 
Indra dkk. mencari bakat keliiing pelosok tanah air. Dengan 
mendapatkan bibit terbaik tersebut kesebelasan Nasional U-17 di 
Hongkong. 
Kua!itas kepelatihan sangat menentukan keberhasilan pembinaan 
sepakbola apalagi pada grassroots dan youths. Seorang pelatih 
harusmembuat program latihan agar siswa atau anak didiknya 
memperoleh keterampilan teknik bermain sepakbola yang baik. Seorang 
pelatih harus kaya dengan materi latihan dengan model-model latihan yang 
efisien dan efektif serta menarik. Model-model latihan yang bervariasi akan 
menciptakan suasan latihan. 
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3. Keterampilan Bermain Sepakbola. 
Suatu pertandingan sepakbola dimainkan oleh dua (2) tim, rnasing-
masing Urn paling banyak terdiri dari 11 pemain dan satu diantaranya menjadi 
penjaga gawang.36 tviereka berhak menendang, dribbling, merampas, tetapi 
tidak boleh memegang bola kecuali penjaga gawang. Hal senada 
dikemukakan dalarn buku PSSI bahwa, sepakbola dimainkan oieh dua regu yang 
masing-masing terdiri dari 11 orang pemain. Tiap-tiap regu berusaha 
memasukkan bola ke da!am gawang regu lawan dan mencegah lawan 
memasukkan bola atau membuat gol. Bola boleh di open atau digiring ke segala 
arah dengan kaki sesuai dengan peraturan/ketentuan.37 
Permainan sepakbola dimainkan pada lapangan yang berukuran 110 - 
100 meter panjang dan lebar 75 — 64 meter, bola seberat 396-453 gram, 
dengan tinggi gawang 2,44 meter, lebar 7,52 meter dan dimainkan selama 2 X 45 
menit, diselingi dengan istirahat selama 15 menit.3853 Permainan ini melibatkan 
hampir semua jenis gerakan secara terus menerus, seiama pemain berusaha 
untuk memperoleh skor dengan memasukkan bola ke gawang lawan. 
Bermain sepakbola dengan balk, membutuhkan beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan. Aspek paling dominan yang perlu mendapat perhatian dari 
seorang pengajar atau pelatih adalah penguasaan keterampilan dasar dari pemain 
itu sendiri. Keterampilan dasar merupakan persyaratan untuk mencapai 
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Muhammad Zein, Laws Of The Game/ Peraturan Permainan (Jakarta: PSSI, 2009), h. 
18. 
37
 Ibid., h.18. 
38
bid., h. 6. 
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kinerja yang terbaik dari setiap pemain. Regu atau tim yang balk adalah regu 
yang menguasai keterampilan dasar dengan balk, dan untuk memperoleh 
hal tersebut tidak ada jalan pintas selain harus meiakukan latihan-latihan 
secara berulang-ulang dalam waktu yang relatif lama. Teknik dasar 
bermain sepakbola adalah sornua gerakan-gerakan tanpa bola dan 
gerakan-gerakan dengan bola yang diperlukan untuk bermain 
sepakbola.39 
Permainan sepakbola pada dasarnya membutuhkan teknik-teknik 
dasar. Teknik-teknik tersebut digunakan berdasarkan prinsip menyerang, dan 
prinsip bertahan. Kemampuan dan penguasaan teknik dasar merupakan 
persyaratan untuk mampu melaksanakan penyerangan dan pertahanar. 
Teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola adalah: (1) mengoper 
bola (passing), (2) menggiring bola (dribbling), (3) menembak 
(shooting), (4) kontrol (control), (5) menyundul (heading), (6) gerak tipu, 
(7) khusus penjaga gawang.40 
Pendapat lain menyatakan materi latihan dasar SSB untuk kategori yunior 
(A) sebagai berikut: (1) dribbling, (2) ball feeling, (3) passing and support, (4) 
controlling, (5) running with the ball, (6) tackling, (7) shooting, (8) 
creative football, (9) goalkeeping, (10) small side games, (11) 
                                                            
39
Aang Witarsa, Taktik Sepakbola (Jakarta: PSSI, 1984), h. 1. 
40
 Sean Callery, Soccer Technique, Tactics, Training (Hongkong: The Crowood Press 
Ltd., 1991), h.21. 
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defending play, (12) attacking play, dan (13) team organization in 11 
versus 1 
Teknik sepakbola dapat dibagi atas: teknik tanpa bola: (1) lari 
cepat dan mengubah arah, (2) melompat dan meloncat, (3) gerak tipu 
tanpa bola y:aitu gerak tipu dengan badan, (4) gerakangerakan khusus 
untuk penjaga gawang. Teknik dengan bola: (1) meng anal bola, (2) 
menendang bola, (3) menerima bola, (4) dribbling bola, (5) 
menyundul bola, (6) melempar bola, (7) gerak tipu dengan bola, (8) 
merampas bola atau marebut bola, (9) teknik-teknik khusus penjaga 
gawang.41 
Menurut pendapat para ahli tersebut di atas, maka secara garis besar 
dapat disimpulkan teknik-teknik dasar da!am permainan sepakbola terdiri dari: (1) 
menendang (passing), (2) menggiring (dribbling), (3) menembak 
(shooting), (4) gerak tipu (feinting) (5) menyundul (heading), dan (6) 
melempar (throw in). Dalam melatih siswa-siswa calon atlet haruslah 
pelatih dengan seksama memperhatikan dan memahami prinsip-prinsip 
latihan yang dikaji dalam ilmu faal, teori pertumbuhan dan perkembangan 
anak, psikologi, nutrisi dan juga pedagogik agar prestasi puncak dapat 
dicapai sesuai dengan rencana. Disamping itu aspek latihan yang perlu 
dikernbangkan pada anak usia muda adalah terutama keterampilan 
(teknik) gerak dasar yang benar dengan kemampuan fisik dasar yang 
baik. Oleh karena itu, setiap pelatih dituntut untuk memahami 
tahapan-tahap latihan dari aspek-aspek latihan tersebut sehingga 
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 Sukatamsi, Permainan Besar I Sepakbola (Jakarta: Depdikbud, 1997), h.24. 
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mengetahui kapan dan berapa besar porsi latihan untuk multilateral 
dan spesialisasi. 
Agar memahami pengertian di atas dapat dil ihat pada 
gambar perbandingan antara latihan multilateral dan spesialisasi 
menurut Bompa pada gambar di bawah ini. Pengembangan multilateral 
atau dengan kata lain mult iski l l  pada masa anak-anak untuk 
mengembangkan berbagai  keterampilan dasar dapat membantu 
menjadi atlet dalam memenuhi kebutuhan latihan cabang olahraga 
khusus nantinya. 
24 
22 
20 
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Gambar 2.  Perbandingan antara latihan multilateral dan 
spesialisasi.42
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Tudor 0. Bompa, Periodization Theory and Methodology of Training, (New York: 
Human Kinetics, 2009), h. 33. 
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Multilateral yang dikembangkan disekolah sebagai latihan dasar 
untuk mengembangkan keterampilan pokok seperti: lari, jalan, 
melompat, meiempar, menangkap, berguling, dan menjaga 
keseimbangan. Menurut James jika kita mendorong anak-anak untuk 
mengembangkan berbagai keterampilan, maka anak-anak mungkin 
akan mengalami sukses di beberapa aktivitas olah raga dan akan 
mernpunyai kecenderungan dan keinginan untuk mengkhususkan serta 
mengembangkan bakat lebih lanjut.43Pelatih dalam menjalankan 
proses kepelatihan di SSB harus berpedoman pada prinsip 
periodisasi latihan. Prinsip periodisasi latihan bahwa untuk usia 
sekolah (6 — 18 tahun) terbagi daiam dua penerapan prinsip, yaitu: 
multilateral development principle dan specialized principle. 
Pertimbangan latihan untuk masing-masing fase grassroots dan 
youths menurut AFC adalah sebagai berikut: 
(1) Fase senang umur 6 — 10 memberikan kesenangan dan kegembiraan 
dengan peraturan minimum, teknik yang penting antara lain dribbling, 
passing dan shooting, permainan tambahan, latihan: kejar-kejaran, relay 
game, rnelibatkan kesemua keterampilan dan gerak badan, 
memperkenalkan keterampilan sosial, memeiihara Oerilaku positif dalam 
kelompok dan menjelaskan dasar terminologi 
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JamesTangkudung, Kepefatihan Oiahraga "Pembinaan Prestasi Olahraga" 
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Dibawah ini Karakteristik kompetensi umur pemain 6- 10 tahun: 
a. Enjoy movement 
b. Loves to compete 
c. Not fully developed muscles 
d. Short concentration span 
e. Highly sensentive. 
f. Strong,uncritical attitude toward adults idols 
gindividual differences in growth and physical development 
(2) Fase fondasi umur 11- 13 tahun mengajarkan semua keterampilan 
teknik secara sistimatis seperti: dribbling, passing, shooting dengan 
kaki kid dan kanan, kaki daiam dan luar dengan merubah kecepatan 
dan arah. kontrol bola bawah, setengah tinngi, passing atas, 
dasar-dasar heading dan gerak tipu melewati lawan. Small side 
games dengan memodifikasi peraturan. Lathan keterampilan 
gerak dan koordinasi secara luas termasuk: (main kejar-kejaran, 
mengejar dengan rintangan, latihan reflex, keseimbangan. 
Menciptakan kesempatan untuk sukses, pertimbangkan 
kemampuan. Kembangkan permainan dengan meningkatkan 
kemampuan mental.44 
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 AFC, Grassroots Handbook AFC Coaching Guide for Boys & Girls Aged 6-12 (Kuala 
Lumpur: AFC, 2006), hh. 15 - 22. 
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Dibawah ini karakteristik kompetensi umur pemain 11- 13 
tahun : 
a. Varied Physical and motor skit development 
b. Eager to learn new skil ls 
c. Seeks recognition from peers, parents and coaches.45 
(3) Fase pembentukan usia 14- 16 tahun pertimbangan latihan adalah: 
Ana!isa dan evaivasi unjuk kerja pemain/tim sebeiumnya. Sugesti ide 
untuk meningkatkan sesi latihan dan penekanan aspek-aspek positif dari 
unjuk kerja (penampilan). Se!alu mempresetasikan persiapan sesi latihan 
yang baik. Isi iatihan harus meliputi aspek-aspek keterampiian individu, 
teknik dan taktik permainan. Keterampilan gerak dan koordinasi harus 
sudah diintegrasikan dalam permanasan dan kadang-kadang di 
lakukan di lain latihan intl. Latihan dalam bentuk bermain merupakan cara 
utama dari meningkatkan kondisi fisik kecuali koordinasi. Rehabilitasi 
kelemahan individu dengan menggunakan latihan spesifik. 
Integrasikan latihan sepakboia ke dalam permainan. 
Dibawah ini Karakteristik kompetensi umur pemain 14- 16 tahun 
a. Moods swings 
b. Varied growth spurts 
c. Better understands tehnichal and tactical aspercts 
d. Matures into individual personality with own opinions, need 
and expectations. 
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(4) Fase akhir remaja usia 17-20 tahun pertimbangan latihannya 
adalah: kesempatan yang luas pertimbangan-pertimbangan taktik, 
ditampilkan seperti situasi pertandingan. Menawarkan latihan 
simulasi kondisi pertandingan dan menyesuaikan pada kualitas 
dan kemampuan pemainpemain. Memberikan sesi latihan individu 
terhadap kelemahan yang spesifik. Kombinasikan drill-drill dan 
permainan fokus pada konsep taktik yang sama. Mencari variasi 
lain untuk menggunakan elemen teknik dalam situasi permainan. 
Membiarkan pemain kreatif dan menempati berbagai posisi di 
dalam tim. Fokus latihan didasari keberadaan penampilan 
pertandingan sebelumnya. Variasi program kondisi fisik termasuk 
koordinasi, kecepatan, power/mobility, dan dayatahan. Lari dan 
jumping coordination harus diintegrasikan dalam perrnanasan. 
Latihan dalam bentuk bermain adalah cara yang efektif untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani. Rehabilitasi setelah cidera 
kekurangan individu dengan latihan conditioning dengan spesifik. 
Integrasikan latihan mental termasuk relaksasi, pernafasan, 
konsentrasi, visualisasi dan latihan imagery.46 
Dibawah ini Karakteristik Kompetensi umur pemain 17- 20 tahun 
a. Has the ability and interest to understand advanced technical 
and tactical aspects of the game 
b. The physical growth for most players is completed there is 
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AFC,op. Cit., hh. 18 - 27. 
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significant gain in strength and speed 
c. Goal ahcievenment and performance-oriented participation 
d. Individual Personalities with own opinions, needs and chocies 
e. Expects to be treated like and adult65 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa penekanan di setiap fase latihan berbeda-beda. Fase 
Senang bermain penekanan latihan terhadap teknik dribbling, passing 
dan shooting dengan aturan yang disederhanakan. Pada tahap ini 
hentuk-bentuk permainan seperti kejar-kejan harus diberikan. 
Tahap fondasi penekanan latihan terhadap keterampilan teknik 
secara sistimatis seperti: dribbling, passing, shooting dengan kaki kiri 
dan kanan, kaki daiam dan luar dengan merubah kecepatan dan arch. 
kontrol bola bawah, setengah tinngi, passing atas, dasar-dasar 
heading dan gerak tipu melewati lawan. permainan jumlah kecil dengan 
memodifikasi peraturan. Latihan keterampilan gerak dan koordinasi 
secara luas dengan menggunakan bentuk-bentuk permainan. 
Sedangkan pada fase pembentukan penekanan latihan 
adalah terhadap analisa dan evaluasi penampilan pemain/tim 
sebelumnya. Memberikan sugesti dengan ide-ide agar 
meningkatkan sesi latihan dan penekanan aspek-aspek positif dari 
penampilan. Menampilkan persiapan satuan latihan yang balk. Materi 
latihan meliputi aspek-aspek keterampilan individu, teknik dan taktik 
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permainan. Keterampilan gerak dan koordinasi agar dimasukkan saat 
permanasan dan sesekali latihan di lakukan pada latihan inti 
terpisah. Latihan dalam bentuk bermain merupakan metode utama 
dari meningkatkan kebugaran jasmani. Perbaiki kelemahan secara 
individu dengan latihan spesifik. Masukan latihan sepakbola ke 
dalam permainan. Adapun penekanan latihan pada tingkat akhir 
remaja adalah memberikan kesempatan yang luas 
pert imbangan-pert imbangan takt ik,  di tampl ikan ke dalam 
si tuasi  pertandingan. 
Memberikan simu!asi latihan seperti pertandingan dan 
menyesuaikan pada kualitas dan kemampuan pemain-pemain. 
Memberikan sesi latihan individu berpedoman pada kelemahan yang 
spesifik. mengkombinasikan latihan berupa dril dan permainan fokus 
pada konsep taktik yang sama. Mencari variasi latihan yang lain untuk 
menggunakan elemen teknik dalam situasi permainan. Membiarkan 
pemain berkreatif merubah berbagai posisi di dalam tim. Fokus latihan 
berpatokan penampilan pertandingan sebelumnya. Program kondisi 
fisik antara koordinasi, kecepatan, power/mobility, dan dayatahan 
harus bervariasi. Running dan jumping coordination harus 
diintegrasikan dalam permanasan. Latihan bermain adalah cara yang 
efektif untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Perbaikan setelah 
mengalami cidera sesuai kekurangan individu dengan latihan 
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conditioning dengan spesifik. Gabungkan latihan mental termasuk 
relaksasi, pernafasan, konsentrasi, visualisasi dan latihan 
imagery.Uraian mengenai teknik-teknik dasar dapat dikemukakan 
berikut ini: a Dribbling (menggiring) 
Permainan sepakboia dalam perkembangannya terus diterima 
dan digemari oleh seiuruh !apisan masyarakat, dan telah lama masuk 
ke sekolah lewat kegiatan kurikulum. Permainan sepakboia 
merupakan oiahraga permainan yang dilakukan oleh banyak orang 
(missal), menarik, mullah d a l a m  m e i a k u k a n n y a ,  
m e n y e n a n g k a n  d a n  m u r a h .  k e g i a t a n  permainan 
sepakbola dapat dikemhangkan kemampuan organik,  
neoromuskular, inte!ektual dan emosional secara menyeluruh. 
Walaupun sederhana dalam bentuk kediatannya, dimana 
seseorang hanya dapat bermain sepakbola dengan balk dirinya 
mampu melakukan gerakan-gerakan teknik dasar yang benar 
sesuai dengan peraturan permainan, pengembangan kualitas teknik 
dengan permainannya mengacu pada tingkat penguasaan teknik 
dasar. Penguasaan teknik dasar dalam permainan sepakbola 
mestinya sudah sejak mendapat perhatian serius dari guru 
o!ahraga di sekolah, Pembina dan pelatih sepakbola di klub 
sepakbola terutama di Sekolah Sepakbola. 
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Sedangkan keterampilan sepak bola adalah penerapan tekni-
teknik dasar dalam bermain sepakbola47 Aktivitas gerak dasar 
dalam permainan sepakbola berupa penguasaan teknik dasar 
yang terbagi menjadi beberapa teknik dasar yaitu:  
menendang, menahan bola, menggiring bola, gerak tipu, 
menyundul bola, merebut bola, lemparan kedalam, menjaga 
gawang. Teknik gerakan dasar akan berkembang menuju 
gerakan lanjut yang kompleks.48 Kompleksitas gerakan yang 
dikembangkan menjadi makin bervariasi seiaras dengan 
pencapaian prestasi maksimal yang hendak dicapal dengan 
penguasaan teknik dasar sepakbola yang benar. 
Fokus dalam penelitian ini adalah keterampilan teknik 
sepakbola diantaranya: Dribbl ing bola, passing dan shoot ing 
bola ke gawang merupakan teknik dasar yang harus dikuasai 
setiap pemain sepakbola. Dalam situasi tertentu kemahiran 
dribbling bola diperlukan untuk dapat melepaskan diri dari 
penjagaan lawan atau sebagai usaha untuk melewati lawan, untuk 
mencari kesempatan agar dapat mengoper bola kepada teman, dan 
memberikan umpan-umpan crossing untuk menciptakan gol serta untuk 
menahan agar bola tetap dalam penguasaan. Bola harus terkontrol 
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dengan balk di daerah yang sempit dalam tekanan iawan, berarti bola 
harus disentuhpada setiap langkah dan usahakan bola selalu disentuh 
dengan kedua kaki sebagai keperivan untuk melindungi bola terhadap 
serangan lawan. 
 
Gambar 2.  Pelaksanaan dribbling bola dalam keaadaan terkontrol 
 
Dribbling bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan bagian kaki 
mendorong bola agar bergulir terus menerus di atas tanah. Dribbling bola 
merupakan teknik dalam usaha memindahkan bola dart satu titik ke titik lain pada 
saat permainan sedang beriangsung. Beberapa tujuan dari dribbling bola: (1) 
untuk melewati iawan, (2) untuk mencari kesempatan memberikan bola ke teman 
dengan tepat, (3) untuk menahan bola tetap dalam penguasaan dan 
menyelamatkan bola apabila tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan 
untuk dengan segera memberikan operan kepada teman.49
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Eugene W. Brown, Youth Soccer A Complete Handbook, (New York: Cooper Publishing Group 
LLC, 1992), h. 274. 
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1 
punggung .kaki, telapak kaki).76 Kunci untuk sukses seseorang 
saat dribbling bola agar bola tetap terkontrol ada tiga fase yaitu: 
(1) pase persiapan: lutut ditekuk, posisi berjongkok, titik berat 
badan rendah, badan di atas bola, kepala tegak jika 
mungkin, (2) fase pelaksanaan: fokus ke bola, gunakan 
gerak tipu badan dan tipuan gerak kaki, kontrol bola 
dengan permukaan kaki yang cocok, rubah 
kecepatan, arah atau kedua-duanya, (3) 
fase lanjutan: pertahankan kontrol 
yang rapat, tambah kecepatan 
menjauhi lawan, pandangan luas dan lihat 
lapangan.50 
 
 
Gambar 2.   : Gerakan pelaksanaan dribbling dengan bola dalam 
penguasaan
51
 
 
 
Gambar 2.  : Gerakan pelaksanaan dribbling dengan 
kecepatan52 
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Gambar 2.  : Gerakan pelaksanaan dribbling saat melindungi bola53 
Dan beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dribbling bola adalah kemampuan seseorang agar dapat 
memindahkan bola dari suatu tempat  ke tempat  la in  dengan 
menggunakan sentuhan kak i  dan menggulirkan secara terus 
menenrus di tanah dengan berbagai kecepatan. guna 
mempertahankan bola dari serangan lawan, dan untuk melewati 
iawan, serta untuk mencari kesempatan memberikan umpan ke 
ternan atau bola- bola crossing agar bisa mencetak gol. 
Pelaksanaan dribbling bagi pemain sepakbola harus bola dalam 
keadaan terkontrol. Bola harus dikontrol dengan baik di daerah yang sempit 
walaupun ada tekanan dari iawan. Berarti bola harus di sentuh pada 
setiap saat berdasarkan situasi saat itu, apakah untuk melindungi bola 
dari lawan atau untuk melewati lawan. Disisi lain bola harus 
dipertahankan dalam keadaan terkontrol sampai ada kesempatan 
mengoper bola keteman ataupun untuk melepaskan shooting ke gawang. 
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, yang dimaksud dari hasil 
latihan teknik dasar dribbling dalarn sepakbola adalah perubahan 
tingkahlaku sebagai hasil dari suatu proses pelatihan. Hasil latihan yang 
dimaksud adalah perolehan dalam ranah psikomotor setelah melakukan 
peiatihan teknik dasar dribbling yang meliputi: sentuhan pertama saat 
menerima bola, teknik iari saat dribbling bola, teknik tubuh saat dribbling bola, 
dan teknik sentuhan kaki terhadap bola. 
Keempat indikator tersebut; masing-masing dikembangkan menjadi tiga 
butir diskriptor, dari setiap butir diskriptor mempunyai rentang skor penilaian 
antara tiga sampai satu (3 — 1) dengan kategori; Skor 3 = ketiga diskriptor benar, 
(bile melakukan gerakan seperti di atas dilakukan dengan benar). Skor 2 = hanya 
dua diskriptor yang benar (bila melakukan gerakan seperti di atas dilakukan dengan 
satu kesalahan. Skor 1 = hanya salah satu diskriptor yang benar (bila melakukan 
gerakan seperti di atas dilakukan dengan dua kesalahan. 
 b. Passing (mengoper) 
Passing berarti memindahkan bola dari kaki anda ke kaki pemain 
lain, dengan cara menendangnya54 Passing bola dapat dilakukan dalam 
keadaan bola yang bervariasi balk diam, bergerak, melayang, atau 
melambung di udara. Teknik passing bermain Sepakbola adalah 
bahagian yang terpenting. Bila pemain tidak rnempunyai teknik 
passing yang balk, sulit bagi pemain tersebut untuk menjadi pemain 
bagus. 
                                                            
54
Robert Koger, Latihan Dasar Andal Sepakbola Remaja (Klaten: SMK, 2005), h. 19. 
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Hampir setiap kesebelasan memperoleh kernenangan 
menciptakan gol dengan passing. Di samping itu teknik passing dalam 
upaya mengoper bola ke teman adalah hal yang dominan digunakan 
dalam rangka menguasai bola agar jangan direbut tim lawan. 
 
Tujuan dari passing bola: (1) untuk memberikan bola kepada 
teman atau mengoper bola, (2) dalam usaha memasukkan bola ke 
gawang lawan, (3) untuk memulai kembali permainan setelah 
terjadi suatu pelanggaran seperti: tendangan bebas, 
tendangan penjuru, tendangan hukuman, tendangan gawang, 
(4) untuk melakukan pembersihan dengan jalan menyapu bola 
yang berbahaya di daerah sendiri atau dalam .usaha 
membendung serangan lawan pada daerah pertahanan 
sendiri.55 
 
Tujuan passing yang dikemukakan terdahulu, maka passing bola 
merupakan teknik dasar bermain sepakbola yang paling penting dan 
banyak digunakan. Kesebelasan yang balk adalah tim yang 
semua pemainnya menguasai teknik dasar passing bola dengan balk, 
dengan cepat, cermat dan tepat pada sasaran pada teman maupun sasaran 
dalam membuat gol ke gawang lawan. 
Passing bola dalam permainan sepakbola dapat dilakukan dengan: 
(1)kaki bagian dalam, (2) punggung kaki, (3) punggung kaki bagian 
dalam, (4) punggung kaki bagian luar. Sedangkan passing bola dengan 
                                                            
55
Zulzar Djezed, Permainan Besar (Padang: P2TK. Dirjen Dikti, 1992), h. 20. 
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(1) ujung kaki, (2) 'tumit kaki, (3) kaki bagian luar, (4) soi sepatu adalah 
cara passing yang jarang dilakukan saat bermain sepakbola.56 
1) Passing dengan kaki bagian dalam (push pass) 
Passing dengan kaki bagian dalam pada teknik sepakbola 
biasanya digunakan saat mengoper bola pada teman dalam jarak pendek 
idan menengah bola-bola bawah. Pelaksanaannya adalah: (1) kaki 
tumpu ditempatkan di samping bola, (2) ujung kaku tumpu di arahkan 
ke lintasan ialan bola, (3) kaki tumpu ikut membantu gerakan kaki ayun 
atau kaki tendang, (4) lintasan kaki tendang diputar, kaki bagian dalam 
diarahkan ke arah lintasan jalan bola, lutut sedikit dibengkokkan, (5) 
telapak kaki tendang sejajar dengan tanah, (6) pukulan kaki bagian 
dalam pada bagian tengah bola (tepat tengah bola), (7) gerakan lanjutan 
dari kaki tendang. 
       A              B  c. D 
 
Gambar 2.   : Menendang bola dengan kaki dalam (Push Pass)57 
2) Passing dengan kura-kura bagian dalam (inside) 
                                                            
56
Aang Witarsa, op. cit., h.2. 
57
Eugene W. Brown, youth Soccer A Complete Handbook, (Michigan : Cooper Publishing Group, 
1992), h. 215. 
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Passing dengan punggung kaki bagian dalam merupakan 
suatu teknik dasar yang sering dibutuhkan untuk mengantarkan 
bola tinggi clan jauh ke teman. Tanga menguasai teknik ini suiit bagi 
seorang pemain untuk bermain sepakbola dengan balk. Sewaktu 
menyusun seranaan dan scat melakukan serangan balik teknik 
passing dengan punggung kaki bagian dalam sangat penting 
agar bola yang ditendang dapat diberikan dengan tinggi dan cepat. 
Cara pelaksanaan passing dengan punggung kaki 
bagian dalam adalah: (1) kaki tumpu mengambil awalan dengan 
membentuk busur atau melengkung kira-kira 45°, (2) kaki tumpu 
drtempatkan kira-kira 2-3 telapak kaki di samping belakang bola, (3) lutut 
sedikit dibengkokkan, (4) kaki tumpu membantu gerakan kaki tendang, 
(5) kaki tendang, pinggang dan lutut di putar, (6) perkenaan pada bagian 
dalam dari punggung kaki, (7) bola dipukui dengan sisi bagian dalam 
punggung kaki, sedangkan tubuh bagian atas ayun sedikit ke 
samping melewati kaki tumpu. (8) gerakan laniutan (follow through). 
3) Passing dengan punggung kaki bagian luar (outside) 
Passing bola dengan punggung kaki bagian luar merupakan 
teknik yang pentrig untuk seorang pemain dalam memberikan bola dengan 
efisien ke arah teman. Pernain-pemain yang menguasai teknik 
initampaknya mereka bermain Iebih menghemat tenaga dan juga 
teknik yang mereka tampilkan sangat berseni (indah) ditonton. 
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Passing dengan punggung kaki bagian ivar adalah (1) kaki 
tumpu passing dengan menggunakan kaki kanan. Berdiri arah sebelah 
kanan dan arah sebelah kanan, (2) kaki tumpu diternpatkan kira-kira 
1 atau 2 telapak kaki di samping belakang bola, (3) kekuatan berada 
pada kaki tumpu, (4) kaki tendang, pinggang dan lutut diputar, (5) 
perkenaan kaki bagian punggung sebelah Liar, mulai dari jari-jari 
kaki sampai bagian mata kaki, (6) tubuh bagian atas sedikit 
miring ke arah kaki tumpu pada saat passing, dan (7) gerakan 
lanjutan dari kaki tendang (follow through).58 
c. Shooting (menembak) 
Seorang pemain bola melintasi di depan gawang. Tirnnya 
bergegas ke garis passing. Dia membawa bola di bawah 
kontrol tetapi bola dapat dipertahankan seluruh tubuhnya. Dia 
dribbling bola cepat dan melihat peluang. Dia shooting bola, dan 
menuju ke sudut gawang. Terjadi gal! 
Ketika tim Anda mencetak gol ke gawang 'avian setiap orang 
merasa hebat, dan penonton bersorak-sorai. Mencetak gol 
adalahbagian terbaik dari permainan sepakbola.59 Penonton mau 
begadang untuk menantikan aksi dari pemain-pemain bintang melalui 
layar televisi. Pemain-pemain bintang seperti Leonel Mesi, 
                                                            
58
 Harry Redknap, Soccer Skill And Tactics (Parragon: Atlantic Publishing, 2003), h. 
27. 
59
John Wiley, Converse All Star, Soccer How To Like A Pro (New York: Mountain 
Lion, Inc. 1997), h. 53. 
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(Barcelona) Cristian Ronaldo, (Real Madrid) adalah pemain yang 
memiliki skill dribbling dan shooting skill. Permainan sangat hambar 
bila tidak terjadi gol dalam suatu pertandingan. 
Shooting bola ke gawang berbeda dengan passing. 
Perbedaan antara shooting dan passing adalah bahwa passing arah 
bola ke seseorang (rekan Artinya bahwa shooting adalah bola yang 
ditendang dengan kaki yang diarahkan ke target sehingga 
menyulitkan si penjaga gawang dari tim lain. Sedangkan passing 
merupakan suatu tendangan bola dengan kaki yang di arahran ke 
teman suatu tim agar bola tetap dikuasai oleh tirnnya sendiri. 
Namun dalam aplikasi di dalarn pertandingan membuat skor ke 
gawang lawan bisa dilakukan dengan bermacam-macam 
tendangan dan heading yang disebut dengan skill shooting. 
 
 
Pemain muda kadang-kadang berpikir bahwa menembak 
tujuan harus seperti roket begitu keras sehingga membuat lubang di 
belakang net. Shots harus cukup kuat untuk menempatkan bola di 
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gawang, tetapi mereka juda harus akurat. Saat mengambil 
tembakan, kontrol sama pentingnya dengan kekuatan.60 
Menurut John Wiley ketika shooting kita menggunakan 
bermacam-macam gerakan tendangan, apakah itu dengan: Punggung 
kaki, kaki dalam atau shooting dengan menggunakan chip, head, 
dengan satu sentuhan yang penting bola bisa masuk ke gawang 
Iawan.61 
Teknik shooting di dalam permainan sepakbola adaiah 
bahagian yang terpenting. Bila seorang pemain tidak rnernpunyai 
teknik shooting yang balk, maka sulit bagi pemain tersebut untuk 
menjadi pemain top (ternama). idampir setiap kesebelasan 
memperoleh kemenangan menciptakan aol dengan shooting. 
Kesebelasan yang balk dan tangguh adaiah suatu kesebelasan 
yang semua pemainnya menguasai teknik dasar passing bola 
dengan balk, dengan cepat, cermat dan tepat pada sasaran-sasaran 
pada teman maupun sasaran dalam membuat gol ke mulut gawang 
lawan.62 
Teknik menendang dengan punggung bagian atas (instep) adaiah 
salah satu teknik menendang yang sering digunakan oleh pemain. Teknik 
ini juga sangat dibutuhkan oleh penyerang untuk shooting bola ke 
gawanglawan untuk membuat gol. Tendangan dengan punggung 
kaki bagian atas ini merupakan teknik menendang yang memiliki 
                                                            
60
Ibid., h. 53. 
61
Joseph A. Luxbacher, op. cit., h. 76. 
62
Sukatamsi, oc. cit., h. 25. 
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kekuatan terhadap bola, sehingga kecepatan bola sangat kencang 
dan juga tendangan menjadi keras sehingga sangat rnenyulitkan 
seorang penjaga gawang menahannya.Menurut Tony Can 
shooting yang efektif adalah 
semuanya harus punya timing dan akuarat; power datangnya 
kemudian. 
Teknik shooting yang balk diperoleh harus diasah ketika pemain usia 
muda.63 
Cara pelaksanaan teknik menendang dan shooting dengan 
punggung kaki bagian atas (instep) adalah: 
(1) kaki tumpu ditempatkan di samping bola, (2) kaki tumpu di 
arahkan ke sasaran tendangan, (3) lutut kaki tumpu sedikit 
dibengkokkan, (4) ayunan kaki tendang diikuti oleh gerakan 
pinggang, (5) perkiraan punggung kaki bagian atas tepat di 
tengah bola, (6) pergelangan kaki dikakukan atau dikuatkan, 
(7) Ujung kaki tendang di arahkan ke tanah (kebawah), (8) 
pada saat melakukan tendangan tubuh bagian atas berada di 
atas bola, (9) target antara tiang dan penjaga gawang, dan 
(10) siap bila bola memantut.64 
Pendapat Joseph A. Luxbacher cara shooting ke gawang: 
Approach the ball from behind and at a slight angle. Plant your balance 
foot beside the ball with the knee of your balance leg slightly flexed. 
Keep your head steady and focus on the ball. Draw your kicking leg 
back and extend your kicking foot. At this point the knee of your kicking 
leg should be directly over the ball. Snap your leg straight and contact 
the center ofthe ball with the full instep of your foot. Your foot must be 
firm and pointed down as it strikes the ball. Square your shoulders and 
                                                            
63
Tony Carr, How TO Coach A Soccer Team (London: Hamlyn, 2005), h. 50. 
64
Yopie Leepel, op.cit., h.65. 
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hips to the target. Use a complete follow- through motion to generate 
maximum power on the shot".65 
 
Kaki tendang lurus dan pukul pusat bola dengan punggung kaki 
penuh. Kaki harus dibalet dan menunjuk ke bawah. Bahu dan 
pinggul menghadap ke target. Gunakan tindak lanjut melalui 
gerakan untuk menghasilkan tenaga maksimum pada tembakan. 
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, yang dimaksud 
dari hasil latihan teknik dasar shooting bola dalam sepakbola 
adalah perubahan tingkah laku sebagal hasil dari suatu proses 
pelatihan. Hasil latihan yang dimaksud adalah perolehan dalam 
ranah psikomotor seteiah melakukan pelatihan teknik dasar 
shooting bola yang meliputi: tahap persiapan sebelum shooting, teknik 
sebelum perkenaan bola dengan kaki, teknik tubuh saat 
shooting/perkenaan bola dengan kaki, dan teknik gerakan lanjutan 
setelah shooting bola. 
Untuk lebih jeiasnya pelaksanaan teknik shooting 
berdasarkan tahapan atau Ease seperti dikemukakan di atas, dapat 
dilihat pada beberapa gambar berikut: 
                                                            
65
Joseph A. Luxbacher, op.cit., h. 76. 
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Gerakan penempatan kaki tumpu sebelum pre-impact 
 
Gambar 2. 15: Gerakan teknik shooting sebelum perkenaan bola 
dengan 
kaki (Pre-impact) 
 
 
Gambar 2. : Posisi pinggul kaki tendang pada sebelum memulai 
tendangan. A posisi pinggul tertutup dan lurus, B posisi pinggul 
terbuka 
dan ada sudut 
Gambar di atas menunjukan cara teknik shooting dengan posisi 
pinggul kaki tendang saat sebelum melakukan shooting. 
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SiswaA menunjukan posisi pinggul dalam keadaan tertutup dan 
paha lurus. Sedangkan posisi siswa B menunjukan posisi badan miring 
dengan pinggul terbuka dan membuat sedikit membuat sudut 
tendangan. Kedua cara tersebut boleh digunakan dalam melakukan 
shooting ke gawang lawan dalam rangka membuat gol. 
 
A.              B 
 
Gambar 2. : Cara melakukan shooting saat perkenaan bola 
dengan 
kaki l 
Ke empat indikator tersebut; masing-masing dikembangkan 
menjadi tiga butir diskriptor, dari setiap butir diskriptor 
mempunyai rentang skor penilaian antara tiga sampai satu (3 — 1) 
dengan kategori; Skor 3 = ketiga diskriptor benar, (bila melakukan 
gerakan seperti di atas dilakukan dengan benar). Skor 2 = hanya 
dua diskriptor yang benar (bila melakukan gerakan seperti di atas 
dilakukan dengan satu kesalahan. Skor 1 = hanya salah satu 
diskriptor yang benar (bila melakukan gerakan seperti di atas 
dilakukan dengan dua kesalahan.d. Control (Mengontrol bola) 
Manahan dan mengontrol bola dalam bermain sepakbola 
merupakan usaha menguasai bola sepenuhnya. Dengan demikian bola 
akan dapat dimainkan, selanjutnya balk dalam usaha menyusun 
serangan begitu juga dalam membangun serangan balik. Jadi tindakan 
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mengontrol bola merupakan kegiatan pendahuluan sebelum kegiatan 
berikut seperti dribbling, passing atau shooting. Teknik 
mengontrol bola padaperkembangan persepakbolaan modern 
merupakan usaha avval kesuksesan seorang pemain dapat 
melanjutkan aktivitas berikutnya. Apabila seorang pemain tidak 
memiliki sentuhan pertama yang balk, maka sulit bagi pemain itu 
untuk melanjutkan aktivitas seianjutnya. Kontrol pertama saiah atau 
jauh dari jangkauan, maka berkemungkinan bola tersebut akan 
dapat dirampas oleh lawan. Di samping kontrol yang baik juga 
sentuhan pertama harus baik ke daerah kosong yang 
diinginkan untuk kegiatan selanjutnya. 
Situasi mengontrol bola ada dua kemungk'nan yaitu 
mengontrol bola bawah atau di tanah daiam bermacam-rnacam 
arah dan mengontrol bola yang sedang melayang di udara. Dari 
segi kerasnya bola maka ada dua tingkatan kerasnya bola yang 
datang yaitu bola keras dan bola lambat. 
Prinsip-prinsip mengontrol bola adalah: (1) bola harus 
didatangi atau memotong jalannya bola, (2) diambil dengan 
bagiantubuh yang dibenarkan, (3) menguasai situasi, dimana 
lawan berada, dan (4) setelah sentuhan pertama bola sudah 
dikuasai sepenuhnya.66 
                                                            
66
Zulfar Djezed, op.cit, h. 26. 
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Bila dilihat dari situasi datangnya bola maka dapat dibedakan 
dua situasi, yaitu: (1) bola menggelinding di tanah, (2) bola melayang di 
udara. Cara mengontrol bola yang menggelinding dapat dilakukan 
dengan: (1) bagian kaki sebelah dalam, (2) bagian kaki sebelah luar, (3) 
bagian kura-kura kaki, (4) bagian telapak kaki. Cara mengontrol bola 
yang melayang di udara dapat dilakukan dengan (1) menggunakan 
seluruh bagian kaki, (2) menggunakan paha, (3) menggunakan dada, 
(4) menggunakan kepala, dan (5) menggunakan perut (daiarn situasi bob 
yang memantui dari tanah). 
Berdasarkan uraian terdahulu tampak jelas bahwa 
mengontrol bola memegang peranan yang sangat penting 
dalam bermain. Kurangnya kemampuan dalam mengontrol bola 
merupakan hambatan dalam merancang taktik dan menaolah bola 
secara sempuma, karena hal ini merupakan dasar untuk melanjutkan 
permainan seterusnya. Bebe!um mengoper bola ke teman, bola harus 
betul-betul terkontrol agar pemberian bola dapat dilaksanakan 
dengan sempurna. Di samping itu seorang pemain yang akan 
mengontroi bola biasanya selalu dibayangi lawan untuk merebut 
bola pada pantulan pertama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka komponen keterampilan 
bermain sepakbola terdiri dari tiga momen penting yaitu: Saat 
menguasai bola, saat iawan kuasai bola dan saat transisi. Adapun 
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keterampilan bermain sepakbola yang akan diiihat pada penelitian 
ini hanya terdiri: dribbling, Passing, dan shooting ke gawang. 
C.  Konsep Usia Dini 
Membelajaran anak usia dini gampang-gampang susah. Kita 
kadang memberikan fasilitas belajar yang mahal dan berharap banyak, 
tetapi kenyataanya anak tidak belajar. Menurut Suyanto (2005) dalam 
Chan dan Emzir “bahwa pembelajaran anak usia dini menggunakan 
esensi bermain, meliputi perasaan senang, demokratis, aktif, tidak 
terpaksa, dan merdeka.67 Dalam pembinaan olahraga menurut 
Tangkudung latihan olahraga harus dilakukan dimulai pada masa 
kanak-kanak,sehingga dapat mengembangkan jiwa raga untuk 
mencapai prestasi dalam jangka panjang.68 Definisi anak usia dini yang 
dikemukan oleh NAEYC(National Assosiation Education for Young 
Chlidren) adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia 
antara 0 – 8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok manusia 
yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia 
tersebut para ahli menyebutnya sebagaimasa emas (Golden Age) yang 
hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia. Jika 
kita mengembangkan penampilan tinggi dan sukses kita harus menunda 
spesialisasi dan mengorbankan hasil jangka pendek, kelompok umur 9-
12 tahun dibagi menjadi dua kelompok, pertama melakukan program 
                                                            
67
 Chan M Sam & Emzir. Isu-Isu Kritis Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah 
(2010).h 74. 
68
 Tangkudung James. Kepelatihan Olahraga Pembinaan prestasi Olahraga Edisi II 
(Cerdas Jaya:2012)h,7. 
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latihan yang serupa dengan Amerika Utara yaitu awal spesialisasi 
ditentukan oleh cabang olah raga, kelompok kedua melakukan program 
yang disamaratakan, dimana ank-anak melakukan keterampilan latihan 
khusus dan latihan fisik, bersama dengan keterampilan olahraga dan 
keseluruhan latihan fisik, hasilnya menggambarkan bahwa pondasi yang 
kuat memudahkan menuju kesuksesan di olah raga.69 
Menurut Moravik et.al. (2006) dalam Yus Anita:  
Kategori Perkembangan 
Fisik 
Motorik Kasar Motorik Halus 
Bayi/Infant  Pertumbuhan 
fisik terjadi 
secara cepat. 
 Waktu tidur 
lebih banyak. 
 Mulai tumbuh 
gigi 
 Mulai 
menggerakan 
dan 
mengangkat 
kepala. 
 Dapat 
berguling/terk
urap  
 Mulai duduk 
sendiri 
 Dapat 
berdidri 
sendiri 
 Mencoba meraih 
benda disekitar. 
 Memindahkan 
benda dari suatu 
tangan ke tangan 
lain, koordinasi 
dua tangan dan 
menggunakan 
ibu jari untuk 
memegang 
benda-benda 
yang kecil. 
Toddler   Gigi bertambah 
 Dapat 
mengendalikan 
keinginan untuk 
BAB/BAK. 
 Berjalan 
dengan 
lancer 
 Berlari 
meskipun 
masih kaku. 
 Anak tangga. 
 Menengkap 
bola dengan 
dua tangan. 
 Lompat. 
 Menggunaka
n sepeda 
roda tiga. 
 Mengambil 
benda-benda 
kecil di kotak. 
 Menggunakan 
tangan untuk 
membuat lembar 
buku 
 Dapat 
mengambil lebih 
dari enam buah 
benda. 
                                                            
69
 Ibid., h 10. 
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Preschool  Perkembangan 
fisikmelambat. 
 Selera makan 
berkurang. 
 Tidur 2 atau 4 
jam, lalu 
terbangun dan 
dengan cepat 
dapat tertibur 
lagi. 
 Berjalan 
dengan 
tangan 
terayun. 
 Berlari 
dengan 
seimbang 
dan dapat 
berhenti 
secara tiba-
tiba. 
 Melompat 
untuk 
menjangkau 
benda ke 
atas atau ke 
depan. 
 Mengayuh 
sepedah 
dengan 
cepat. 
 Menangkap 
dan 
melempar 
bola dengan 
cepat. 
 Mengancingkan 
baju. 
 Dapat 
menggunakan 
gunting. 
 Menggunakan 
kuas, pensil, 
crayon untuk 
membuat 
coretan, bentuk, 
gambar. 
Table Perkembangan Fisik dan Motorik Menurut Moravik et.al. 
(2006) dalam Yus Anita70. 
 
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan 
pada fisik, kognitif, sosi-emosional, bahasa, dan kreativitas yang 
seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan pribadi 
yang utuh.Kreativitas merupakan salah satu potensi anak yang harus 
dikembangkan sejak dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif, bila ditinjau 
dari segi pendidikan, bakat kreatif dapat dikembangkan, oleh karena itu 
perlu dipupuk sejak usia dini. Melalui aktivitas bermain yang sistematis 
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 Yus Anita. Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (2001),h.13. 
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dan disesuiakan dengan kelompok usia pertumbuhan dan 
perkembangan maka potensi kreativitas anak akan berkembang secara 
optimal. Bermain sangat penting bagi anak. Penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangannya. Herbert Spencer (Catron & Allen, 1999) 
menyatakan bahwa anak bermain karena mereka punya energi berlebih. 
Anak bermain karena mereka berinteraksi guna belajar mengkreasikan 
pengetahuan. Jadi bermain berpengaruh besar terhadap daya kreatif 
anak.  Kata kunci: Anak usia dini, kreativitas, dan  aktifitas bermain. 
Kebanyakan atlet memulai olah raga pada usia  7 s/d 8 tahun (sepak 
bola, lintas alam, ski, lari, berenang, bersepeda), 10 s/d 13 tahun 
(senam, dayung).71 
D. Model Evaluasi Program 
Evaluasi program didesain untuk mengarahkan tiga pertanyaan: 
(1)apakah program memberikan hasil yang diinginkan? (2) apakah 
program telah diimplentasikan seperti yang diharapkan? Dan (3) apakah 
program telah direncanakan dengan benar?72. Evaluasi difokuskan pada 
suatu kegiatan dalam satu unit tertentu.Kegiatan tersebut dapat berupa 
program, proses atau hasil kerja, tempat, organisasi ataupun lembaga. 
Sedangkan program merupakan sebuah sistem yang bukan dilakukan 
hanya sekali tetapi secara berkesinambungan. 
Winarno mendefinisikan bahwa evaluasi merupakan suatu proses 
yang sistematis untuk menentukan nilai berdasarkan data yang 
dikumpulkan melalui pengukuran.73Arikunto mendefinisikan evaluasi 
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merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah 
keputusan.74 Sedangkan Widoyoko mendefinisikan bahwa evaluasi 
merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, 
analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya.75 
Program dapat diartikan sebuah rencana. Arikunto mendefinisikan 
program merupakan serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan 
saksama dan salam pelaksanaannya berlangsung  dalam proses yang 
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
banyak orang.76 Wirawan mendefinisikan program merupakan kegiatan 
atau aktivitas yang dirancang untuk melaksanakan kebijakan dan 
dilaksanakan untuk waktu yang tidak terbatas.77 Arikunto juga 
menjelaskan bahwa program merupakan suatu unit atau kesatuan 
kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian 
kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali namun 
berkesinambungan.78 Evaluasi program adalah metode sistematik untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab 
pertanyaan dasar mengenai program. Selain itu evaluasi program 
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adalah upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada 
pengambil keputusan.Informasi-informasi yang diperoleh dari kegiatan 
evaluasi sangat berguna untuk pengambilan suatu keputusan.79Dari 
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan evaluasi merupakan 
proses penilaian yang dapat digunakan untuk menentukan kebijakan. 
Demikian dalam melakukan kegiatan evaluasi harus mengikuti kaidah-
kaidah yang sesuai dengan disiplin ilmu evaluasi. Dalam ilmu evaluasi 
yang berkaitan dengan program pendidikan (pembinaan) terdapat 
banyak model yang dapat dijadikan pilihan untuk   digunakan dalam 
evaluasi program sebagai berikut: 
1)  Goal Based Evaluation Model atau Objectieve Oriented Approach 
atau Model Evaluasi Berbasis Tujuan; model ini merupakan model 
pertama dalam  ilmu evaluasi program pendidikan yang 
dikembangkan oleh Ralph Winfred Tyler.  Evaluasi didefinisikan Tyler 
sebagai:  evaluation is a process of determining to what extent the 
educational objective are actually being reallized.32.  Objek 
pengamatan dari model ini adalah tujuan dari program yang sudah 
ditetapkan jauh sebelum program dimulai.  Evaluasi dilakukan secara 
terus menerus dan berkesinabungan dengan mencek tujuan program 
tersebut sudah terlaksana dalam proses pelaksanaan program, 33 
Tyler,34 yang lahir di Chicago tepatnya tanggal 22 April 1902 sangat 
berpengaruh terhadap evakuasi pendidikan pada dekade tahun 1930 
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sampai 1940-an di Amerika Serikat.  Tyler melakukan studi selama 8 
(delapan) tahun yang meneliti kurikulum sekolah menengah atas dan 
hubungannya dengan kesuksesan para siswa di perguruan tinggi.     
Goal Based Evaluation Model memiliki keunggulan dan kekurangan,  
jika dibandingkan dengan model evaluasi yang lainnya. 
Keunggulan tersebut antara lain: 
a)  Demokratis; program yang disusun dan dilaksanakan sering 
merupakan perintah undang-undang.  Tujuan, layanan, dan intervensi 
program diarahkan untuk anggota masyarakat bukan untuk pengambil 
keputusan. 
b)  Imparsial;  evaluasi merupakan bagian dari riset sosial yang 
bersifat imparsial tidak memihak. 
c)  Sederhana;  proses merancang dan melaksanakan Model Evaluasi 
Berbasis Tujuan adalah mudah, biaya murah, dan waktunya singkat. 
Kekurangan dari Model Evaluasi Berbasis Tujuan meliputi beberapa 
hal sebagai berikut: 
a) Tujuan tidak mudah difahami, karena tujuan program terdiri dari 
sejumlah tujuan yang terpisah atau dapat bertentangan antara yang 
satu dengan yang lain, ambigus, dan dapat juga terjadi tujuan 
program tidak tegas.  
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b)  Suatu tujuan berkaitan dengan ketidakpastian masa depan: tujuan 
yang disusun saat program dibuat diperuntukan guna kurun waktu 
yang akan datang dan ketika program dilksanakan ternyata keadaan 
sudah berubah. 
c)  Efek sampingan dari tujuan: ketika kegiatan program dilaksanakan 
untuk merealisasikan tujuandapat terjadi pengaruh, akibat atau hasil 
yang diluar tujuan program. 
d)   Tujuan tersembunyi dari pengambil kebijakan;  seringkali 
pengambil keputusan mempunyai tujuan yang tersembunyi ketika 
menyusun suatu program. 
2).  Goal free Evaluation Model atau Model Evaluasi Bebas Tujuan, 
dalam model ini evaluator tidak perlu memperhatikan apa yang 
menjadi tujuan program, yang perlu diperhatikan dalam program ini 
adalah bagaimana kerjanya program dengan jalan mengidentifikasi 
penampilan-penampilan yang terjadi baik hal-hal positif (yang 
diharapkan) maupun yang negatif (tidak diharapkan).  Michael Scriven 
yang lahir di Hampshire tanggal 28 Maret 1928 adalah penggagas 
Model Evaluasi Bebas Tujuan.  Michael Scriven mengembangkan 
model ini berbeda dan kontradiksi dengan model yang dikembangkan 
oleh Tyler.  Scriven mengemukakan bahwa suatu program dapat 
memiliki  3 (tiga) jenis pengaruh: 
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  (1) Pengaruh sampingan yang negatif  yaitu pengaruh sampingan 
yang tidak dikehendaki oleh program;  (2)  Pengaruh positif yang 
ditetapkan oleh tujuan program, yaitu suatu program diharapkan 
memiliki pengaruh dari layanan program atau perlakuan program;  (3)  
Pengaruh sampingan positif yaitu pengaruh poaitif program di luar 
pengaruh positif yang telah ditentukan oleh tujuan program. 
Model yang dikembangkan oleh Scriven ini memiliki kelebihan dan 
kelemahan.  Kelebihan Model Evaluasi Bebas Tujuan meliputi: 
a) Sederhana; seorang evaluator tidak perlu mengetahui tujuan 
programnya terlebih dahulu. 
b) Diketahuinya pengaruh positif dan negatif dari program yang 
dilaksanakan. 
c)  Diketahuinya pengaruh program yang sesungguhnya dirasakan 
oleh pengguna program. 
Sedangkan beberapa kelemahan dari Model Evaluasi Bebas Tujuan 
yang dikembangkan oleh Scriven adalah sebagai berikut: 
a) Tujuan definitif dari program tidak diketahui sebelumnya sehingga 
dimungkinkan menjadi melebar dan tidak terkendali. 
b)  Model ini sangat meluas dan akan menimbulkan masalah bagi 
evaluator dalam kaitan dengan beban kerja, biaya dan waktu evaluasi. 
c)    Program pada dasrnya telah memiliki tujuan, melalui model ini 
tidak didapatkan kepastian yang jelas apakah tujuan program sudah 
sesuai atau belum. 
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3)  Formative Sumative Evaluation Model atau Model Evaluasi 
Formatif dan Sumatif.  Model ini juga dikembangkan oleh Scriven dan 
diperkenalkan pada tahun 1967.  Awalnya Scriven menggunakan 
istilah outcome evaluation of an intermadiate stage in depolopment of 
the theaching instrument,36   Model evaluasi formatif dan sumatif 
dilakukan ketika kebijakan, program atau proyek mulai dilaksanakan 
(evaluasi formatif) dan sampai akhir pelaksanaan program (evaluasi 
sumatif). 
Evaluasi formatif dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:37. 
a)  Untuk mengukur hasil pelaksanaan program secara periodik/ 
b)  Untuk mengukur apakah klien/partisipan bergerak ke arah tujuan 
yang direncanakan. 
c) Untuk mengukur apakah sumber-sumber telah dipergunakan 
sesuai dengan rencana. 
d) Untuk menentukan koreksi apa yang harus dilakukan jika terjadi 
penyimpangan baik yang positif maupun yang negatif. 
E)  Untuk memberikan umpan balik “feedback” secara terus menerus 
untuk memperbaiki perencanaan, standar prosedur oprasi, 
penggunaan sumber-sumber, dan perkembangan pelaksanaan 
program.  Sedangkan evaluasi sumatif yag dilakukan pada akhir 
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pelaksanaan program dilakukan untuk mengukur kinerja dari objek 
yang dievaluasi.       
           Model Evaluasi Formatif dan Sumatif memiliki kelebihan dan 
kekurangan.  Kelebihan dari model ini meliputi: 
a)  Mengakomodir berbagai pemangku kepentingan yang 
berhubungan dengan program dimaksud. 
b) Setiap tahapan dilakukan evaluasi sehingga sedini mungkin dapat 
diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan perbaikan 
yang harus dilakukan 
Kekurangan Model Evaluasi Formatif dan Sumatif adalah sebagai 
berikut:  
a)  Masing-masing pemangku kepentingan dimungkinkan memiliki 
persepsi yang berbeda terhadap kebutuhan program. 
b)  Harus dilakukan secara berkala sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan sampai selesainya pelaksanaan suatu program. 
4)  Responsive Evaluation Model atau Model Evaluasi Renponsif;  
Model ini dikembangkan oleh Robert E. Stake pada tahun 1975.  
Awalnya Stake menamai model ini dengan Countenance of 
Educational Evaluation. Pada tahun 1985  Daniel L. Stufflebeam dan 
27 
 
 
Antony J. Shinfield memberi nama model ini dengan Client-centered 
Evaluation atau evaluasi yang berpusat pada klien.     
 
Menurut Stake, suatu evaluasi dikatakan responsif manakala 
memenuhi 3 (tiga) kriteria yaitu: 
a) Lebih berorientasi secara langsung kepada kegiatan program 
daripada tujuan program. 
b)  Merespons kepada persyaratan kebutuhan informasi dari audiens. 
c)  Perspektif nilai-nilai yang berbeda dari orang-orang yang dilayani 
dilaporkan dalam kesuksesan dankegagalan dari program. 
           Beberapa  model evaluasi pada saat itu diciptakan sesuai 
dengan kebutuhan evaluasi pada masa itu, namun tidak ada satu 
modelpun yang tidak memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.  Demikian pula dengan Model Evaluasi Renponsif memiliki 
kelebihan sebagai berikut:.    
a)  Kegiatan program diperhatikan secermat mungkin untuk 
memastikan bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana/standar 
sistem oprasi. 
b)  Memfokuskan  perhatian pada klien. 
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c)  Menemukan nilai-nilai yang dianut bagi keberhasilan maupun 
kegagalan yang dialami oleh warga belajar.  Sedangkan beberapa 
kelemahan dari Model Evaluasi Responsif adalah:  
a)  Kegiatan intervensi yang sama yang diperlakukan kepada klien 
belum tentu akan berhasil sama karena manusia adalah unik. 
b)  Untuk keberhasilan suatu program tidak saja klien yang menjadi 
pusat perhatian karena didalam pelaksanaan program banyak 
komponen yang berinteraksi. 
5)   Context, Input, Process, and Product(CIPP)Evaluation Model,38 
Model ini dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam pada tahun 1966 
di Ohio State University.  Saat itu Stufflebeam mendirikan Evaluation 
center diOhio State Univercity yang selanjutnya pada tahun 1973 
dipindahkan ke Western Michigan University bertepatan dengan 
jabatannya di universitas tersebut sebagai Director of Evaluation 
Center. 
Pengertian evaluasi menurut Stufflebeam adalah sebagai proses 
melukiskan (delineating), memperoleh dan menyediakan informasi 
yang berguna untuk menilai alternatif-alternatif pengambilan 
keputusan,37  Selanjutnya Stufflebeam dalam Wirawan 
mengemukakan bahwa model evaluasi ini dikonfigurasikan untuk 
dipakai oleh evaluator internal.     
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Context, Input, Process, and Product (CIPP) Evaluation Model 
terdiri dari empat jenis evaluasi yang meliputi: 
a)  Context Evaluation (evaluasi terhadap konteks); assesses needs, 
problems, assets, and opportunities withina defined environment,38 
Evaluasi ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan:  apa yang perlu 
dilakukan ?, evaluasi ini mengidentifikasi dan menilai kebutuhan-
kebutuhan yang mendasari disusunya suatu program.  
b)  Input evaluation (evaluasi terhadap masukan);  an input 
evaluation’s main orientation is to help prescribe a program by which 
to make needed changes,38  Evaluasi ini dilakukan untuk mencari 
jawaban ataspertanyaan, apa yang harus dilakukan? Evaluasi 
masukan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan, aset, dan 
peluang untuk membantu para pengambil keputusan mendifinisikan 
tujuan, prioritas-prioritas, dan membantu kelompok-kelompok lebih 
luas pemakai untuk menilai tujuan, prioritas, dan manfaat-manfaat dari 
program, menilai pendekatan alternatif, rencana tindakan, rencana 
staf, dan anggaran untuk feasibilitas dan potensi cost effectiveness 
untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan yang ditargetkan.    
c)  Process Evaluation (evaluasi terhadap proses);  a process 
evaluation is an ongoing check on a plan’s implementation and 
documentationof the process.39  Evaluasi ini berupaya mencari 
jawaban atas pertanyaan; apakah program sedang dilaksanakan ? 
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menilai program melalui kelompok pemakai yang lebih luas dan 
menginterpretasikanmanfaat program.  
d)  Product evaluation (evaluasi terhadap hasil);  the purpose of a 
product evaluation is to measure, interpret, and judge an enterprises’s 
achivements,40  Evaluasi produk diarahkan untuk mendapatkan 
jawaban atas pertanyaan;  apakah program sukses ?  Evaluasi ini 
berupaya mengidentifikasi dan mengakses keluaran serta manfaat, 
baik yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang.  Product sebagaimana dijelaskan 
oleh Stufflebeam adalah tidak hanya menilai out- put tetapi juga 
menilai out-come dan impact dari suatu program.  Membantu 
kelompok pemakai berarti mengukur kesuksesan atas 
terselengaranya suatu program. 
6).  The Discrepancy Evaluation Model 41 (model kesenjangan atau 
ketimpangan).  Model ini dikembangkan oleh Malcolm M. Provus yang 
lahir di tahun 1928 dan mempublikasikan model tersebut pada 
tahun1971. Provus memfokuskan pada pandangan adanya 
kesenjangan antara standar kinerja dan dengan kinerja yang terjadi 
dalam pelaksanaan suatu kebijakan atau program.  Dalam model ini 
evaluator aka mengukur besarnya kesenjangan yang ada disetiap 
kompoen suatu program,42. 
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 Pandangan tersebut merefleksikan suatu perhatian untuk 
menyediakan informasi evaluasi terutama dalam konteks distrik 
sekolah besar dengan tujuan organisasi yang luas dan kekuatan 
politik yang kompleks.  Provus berpendapat bahwa evaluasi 
merupakan suatu proses yang terus menerus dirancang untuk 
membantu para administrator program.  Dikatakan pula bahwa 
evaluasi memerlukan empat tingkat pengembangan dan satu tingkat 
pilihan yang meliputi sebagai berikut:            
a) Definisi (definition); ditujukan untuk menentukan tujuan, proses, 
sumber-sumber dan sebagainya. 
b) Instalasi (installation) ditujukan untuk mengidentifikasi 
ketimpangan-ketimpangan (discrepancies) dalam pelaksanaan 
program.     
c)  Proses (process);  ditujukan untuk menentukan sampai seberapa 
tinggi pencapaian keluaran jangka pendek. 
d)  Produk (product);  ditujukan untuk menentukan sampai seberapa 
tinggi pencapaian objektif terminal dan objektif akhir.  
 e)  Evaluasi (evaluation);  adalah tekanannya yang unik pada desain 
program. 
 
 
 
E.  Hasil Penelitian yang Relevan 
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1. Penelitian Masruroh, Zazilatul (2009) yang berjudul EFEKTIFITAS 
EVALUASI MODEL CIPP (CONTEXS, INPUT, PROSESS, 
PRODUCT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA BIDANG 
STUDI PENDIDIKAN ISLAM DI SD.K.HASYIM SURABAYA.  
Penelitian ini dilaksanakan merupakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggambarkan tentang efektifitas dari variabel bebas 
pada variabel terikat, sehingga pada akhirnya akan diketahui ada 
tidaknya efektifitasnya. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 
rumusan masalah yang pertama yaitu tentang penerapan evaluasi 
model CIPP (Contexs, Input, Process, Product) yaitu tergolong baik 
dalam artian penerapannya sempurna sesuai dengan yang 
diinginkan. Sedangkan dari hasil analisis rumusan masalah yang 
kedua yaitu tentang hasil belajar pada bidang study pendidikan 
agama islam tergolong dalam criteria baik, dalam artian guru dan 
siswa berinteraksi dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
direncanakan yaitu agar siswanya menjadi seseorang yang 
berkepribadian baik sesama guru, orang tua dan sesama umat 
beragama dan pembelajarannya dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dari kedua uraian diatas dapat diketahui kesimpulannya 
bahwa efektifitas evaluasi model CIPP (Contexs, Input, Process, 
Product) terhadap hasil belajar siswa pada bidang study pendidikan 
agama islam di SD K. Hasyim Surabaya adalah sangat efektif atau 
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dapat dikategorikan baik dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam 
2. Hasil penelitian Dewi Rahmawaty dengan judul Evaluasi Program 
Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal Bidang Kecakapan Hidup 
pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Miftahul Jannah 
Jakrta,  Penelitian tersebut merupakan penelitian evaluasi dengan 
model Countenance Evaluation yang dikemukakan oleh Robert E. 
Stake dan dilaksanakan melalui pendekatan kualitatif.  Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa implementasi program pendidikan 
nonformal khususnya tentang kecakapan hidup merupakan upaya 
meningkatkan kecakapan, pengetahuan, pembentukan sikap, dan 
kemampuan yang memungkinkan warga belajar hidup mandiri.   
 
F.   Kriteria Evaluasi 
Berdasarkan beberapa model evaluasi yang telah dikemukakan, 
peneliti menetapkan untuk penelitian Evaluasi terhadap Program 
Pembinaan Sepakbola Usia Dini di Jawa Barat, yang sesuai dengan 
karakter program yang akan dievaluasi yaitu menggunakan model; 
Context, Input, Process, and Product Evaluation Model (CIPP).   
Keempat komponen evaluasi tersebut yang termasuk context meliputi 
latar kebutuhan dengan aspek latar belakang program dan tujuan.  
Sedangkan yang termasuk ke dalam input yang merupakan 
komponen evaluasi dan mampu memberikan penjelasan berbagai 
informasi yang dibutuhkan adalah perencanaan. Sementara 
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komponen process pada model ini adalah mengevaluasi pelaksanaan 
program yang sedang berlangsung secara bertahap sesuai dengan 
tahapan program.  Komponen product dijabarkan dalam hasil dengan 
melihat unsur pengetahuan, sikap dan perilaku.  Sedangkan dampak 
program akan memberikan dukungan atas penjelasan dari masing-
masing komponen tersebut.  Sebagaimana dikemukakan oleh 
Stufflebeam, pada komponen product berupaya mengidentifikasi dan 
mengakses keluaran dan manfaat yang direncanakan dan tidak 
direncanakan, juga jangka pendek dan jangka panjang.  Selanjutnya 
secara rinci komponen CIPP, komponen yang dievaluasi, aspek yang 
dievaluasi dan kriteria evaluasi dapat dicemati pada tabel berikut. 
Tabel 2.1 Komponen CIPP , Komponen yang di Evaluasi, 
Aspek yangdi Evaluasi  dan Kriteria Evaluasi 
Komponen 
CIPP 
Komponen 
yang 
Di Evaluasi 
Aspek yang 
Di Evaluasi 
Kriteria Evaluasi 
CONTEXT 
KONTEXT 
Latar 
kebutuhan 
program 
1)Dasar 
Pelaksanaan 
1)Dilakukan analisis 
kebutuhan 
2)Merupakan 
masalah social 
3)Dasar hukum 
2)Sasaran 4)Pemain sepakbola 
usia dini 
5)Sehat jasmani dan 
rohani 
6)Usia 5-12 tahun 
7)Dari semua 
lapisan masyarakat. 
3)Tujuan 8)Membina dan me 
ngembangkan 
potensi anak untuk 
cabor sepakbola. 
9)Untuk kepentingan 
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peserta program 
pada saat sekarang 
dan masa depan 
10)Bermanfaat 
untuk keluarga, 
masyarakat, 
dannegara. 
INPUT 
INPUT 
Perencanaan 
Program 
4)Penganggaran 11)Memiliki sumber 
dana tidak  tetap 
12)Memiliki akses 
terhadap sumber 
dana 
13)Mengakomodir 
sarana dan 
prasarana yang 
diperlukan 
14)Mengakomodir 
seluruh tahapan 
dalam proses 
program 
5)Pelaksana 
program 
15)Jumlah memadai 
16)Kompetensi 
sesuai kebutuhan 
17)Memiliki uraian 
tugas secara tertulis 
18)Semua unsure 
profesi yang 
diperlukan tersedia 
6)Peserta 
Program 
 
19)Sesuai criteria 
20)Mengikuti seleksi 
21) 
22) 
23) 
24)Bersedia 
mengikuti kegiatan 
 
  10)Sarana dan 
prasarana 
25)Memiliki dokumen 
tertulis 
26)Mengakomodir 
kebutuhan dasar 
peserta program 
27)Mengakomodir 
kebutuhan belajar 
peserta program 
28)Tersedianya 
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sarana pendukung 
untuk mengisi waktu 
luang 
11)Prosedur 
pelaksanaan program 
29)Memiliki dokumen 
tertulis tentang 
prosedur pelaksaan 
program 
30)Prosedur 
pelaksanaan program 
terdapat di ruang 
umun 
31)Prosedur 
pelaksanaan program 
dimengerti oleh 
pelaksana 
PROCE
S 
PROCE
S 
Pelaksana
an 
program 
12)Tahap Pendekatan 
Awal 
32)Tersedia pedoman 
sosialisasi 
33)Memiliki Instrumen 
Seleksi 
34)Melakukan 
koordinasi dengan 
dinas social 
kabupaten/kota 
13)Tahap 
registrasi,Orientasi 
dan Sosialisai 
35)Mengisi instrumen 
4)Remaja putus 
sekolah 
36)Mengisi surat 
perjanjian 
/kesepakatan sebagai 
peserta program 
37)Memiliki dokumen 
tertulis penempatan 
peserta program 
38)Peserta program 
mengetahui hak dan 
kewajibannya 
39)Peserta program 
mengetahui fasilitas 
sarana dan prasarana 
yang dapat digunakan 
14)Tahap Asesmen 40)Memiliki dokumen 
tertulis hasil 
asesemen 
41)Dilakukan 
pembahasan kasus 
pembahasan kasus 
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42)Memiliki laporan 
hasil pembahasan 
kasus 
 
43)Peserta program 
memahami 
permasalahan dan 
potensi dirinya 
  15)Tahap 
Perencanaan 
Pelayanan 
44)Memiliki daftar 
peserta program 
sesuai dengan 
kejuruan 
45)Peserta program 
terlibat dalam 
pembuatan 
perncanaan 
pelayanan 
16)Tahap Bimbingan 
Fisik,mental/spiritual,s
ocial dan latihan 
keterampilan 
46)Memiliki daftar 
peserta program 
sesuai dengan 
kejuruan 
47)Memiliki pedoman 
pelaksanaan 
bimbingan Fisik 
48) Memiliki pedoman 
pelaksanaan 
bimbingan 
mental/spiritual 
49) Memiliki pedoman 
pelaksanaan 
bimbingan social 
50) Memiliki pedoman 
pelaksanaan 
bimbingan latihan 
keterampilan 
51)Memiliki laporan 
kegiatan 
Fisik,mental/spiritual,s
ocial dan latihan 
keterampilan 
52)Memiliki instrument 
monitoring dan 
evaluasi pelayanan 
53)Adanya laporan 
monitoring dan 
evaluasi 
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  17)Tahap Resolialisasi 54)Memilki pedoman 
tertulis pelaksanaan 
resosialisasi 
55)Memilki dokumen 
daftar lembaga 
kerjasama tempat 
PBK 
56)Melakukan 
evaluasi terhadap 
kegiatan PBK 
57)Memilki laporan 
perkembangan 
peserta program 
dalam pelaksanaan 
PBK 
58)Mempersiapkan 
peserta program untuk 
kembali kepada 
keluarga dan 
masyarakat 
18)Tahap Terminasi 59)Memiliki dokumen 
tertulis tentan 
G pengakhiran 
pelayanan 
60)Peserta program 
diberikan sertifikat 
61PBSR 
62)Mengembalikanpes
erta program kepada 
keluarga  
 
melalui dinas sosial 
kab/kota 
  19)Tahap Bimbingan 
Lanjut 
63)Memiliki pedoman 
bimbingan lanjut 
64)Memiliki Instrumen 
bimbingan lanjut 
65)Tersedianya 
petugas 
66)Tersedianya 
anggaran 
PRODU
CT 
PRODU
CT 
Hasil 
Program 
20)Pengetahuan 67)Peserta program 
memiliki pengetahuan 
tentang disiplin dan 
ketahanan fisik 
68)Peserta program 
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memilki pengetahuan 
tentang nilai-nilai 
keagamaan 
69) Peserta program 
memilki pengetahuan 
tentangsopan santun 
dalam menjalin relasi 
dengan di sekitar 
70) Peserta program 
memilki pengetahuan 
tentang keterampilan 
kerja 
21)SIkap 71)Peserta program 
memiliki persepsi yang 
positif terhadap 
disiplin 
72)Peserta program 
memiliki persepsi yang 
positif terhadap nilai-
nilai spiritual 
73) Peserta program 
memiliki persepsi yang 
positif terhadap relasi 
yang baik 
74) Peserta program 
memiliki persepsi yang 
positif tentang kerja 
22)Perilaku 75)Peseta program 
memperhatikan 
perilaku berdisiplin 
76)Peserta program 
memperlihatkan 
perilaku menjalankan 
nilai-nilai spiritual 
77)Peserta program 
memperhatikan 
perilaku yang baik 
dengan 
sesame,petugas dan 
orang lain disekitar 
78)Peserta program 
memilki kemampuan 
kerja sesuai 
keterampilannya 
 Dampak 
Program 
23)Self awareness 
kesadaran terhadap 
79)Peserta program 
memilki kedisiplinan 
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diri sendiri 80)Peserta program 
memiliki semangat 
untuk hidup lebih baik 
81)Peserta program 
memiliki tanggung 
jawab terhadap orang 
tua/keluarga 
82)Peserta program 
memiliki tanggung 
jawab terhadap 
pekerjaannya 
24)Thingking skills 
kemampuan berfikir 
83)Peserta program 
mampu menjelaskan 
materi yang 
diterimanya 
84)Peserta program 
mampu menerapkan 
pengetahuan yang 
dimiliki dalam bekerja 
dan kehidupan sehari 
hari 
25)Social skills 
kemampuan 
melakukan relasi 
sosial 
85)Peserta program 
memiliki relasi sosial 
yang baik dengan 
keluarganya 
86)Peserta program 
memiliki relasi sosial 
yang baik dengan 
rekannnya 
87)Peserta program 
memilki relasi sosial 
yang baik ditempat 
kerjanya 
26)Academic skills 
kemampuan akademik 
88)Peserta program 
memiliki nilai hasil test 
>70 
89)Peserta program 
mampu mengingat 
pengetahuan yang 
diterimanya dalam 
bekerja 
27)Vocational skills 
kemampuan kerja 
90)mampu 
mempraktekan 
keterampilan yang 
diperoleh untuk 
bekerja 
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91)Peserta program 
mendapatkan 
penilaian yang positif 
dari mitra kerja 
 
 Untuk mendapatkan data dan informasi tentang pelaksanaan 
program dimaksud perlu pembatasan dari komponen-komponen sesuai 
dengan yang diperlukan.Masing-masing komponen model context 
,imput ,process, anda product ini dirinci dalam beberapa aspek 
selanjutnya dibuat criteria yang jelas untuk menentukanya bahwa 
program dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan .Data dan 
Informasi yang didapat pada waktu proses pengumpulan data kemudian 
dibandingkan dengan standar objektif yang telah ditetapkan secara 
kualitatif dan kuantitaif 
Context memberikan informasi tentang latar kebutuhan program yang 
akan dievaluasi .Dalam hal ini meliputi latar belakang dan tujuan 
program.Input dalam hal ini adlah perencanaan suatu program yang 
meliputi ketersediaan sumber daya siap dalam mendukung pencapaian 
tujuan program.Dalam komponen perncanaan memuat aspek 
manajemen yang terdiri dari :money yaitu penganggaran yang 
mendukung terselenggaranya program (pelaksana dan peserta program 
); material yaitu sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
memaksimalkan program. 
Untuk mendapatkan data dan informasi tentang pelaksanaan program 
dimaksud, perlu pembatasan dari komponen-komponen sesuai 
dengan yang diperlukan.  Masing-masing komponen model Context,  
Input, Process, and Product ini dirinci dalam beberapa aspek yang 
selanjutnya ; dibuat kriteria yang jelas untuk menentukan bahwa 
program dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.  Data dan 
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informasi yang didapat pada waktu proses pengumpulan data 
kemudian dibandingkan dengan standar objektif yang telah ditetapkan 
secara kualitatif dan kuantitatif.  
Context memberikan informasi tentang latar kebutuhan program yang 
akan dievaluasi.  Dalam hal ini meliputi latar belakang dan tujuan 
program. Input dalam hal ini adalah perencanaan suatu program yang 
meliputi ketersediaan sumberdaya yang siap dalam mendukung 
pencapaian tujuan program.  Dalam komponen perencanaan meliputi 
aspek manajemen yang terdiri dari; money yaitu penganggaran yang 
mendukung terselenggaranya program; man (pelaksana dan peserta 
program);  matherial yaitu sarana dan prasarana yang diperlukan 
untuk memaksimalkan program;  serta methods yaitu prosedur kerja 
yang mengarahkan dan memandu pelaksanaan program.  Evaluasi 
terhadap process akan memberikan informasi yang sangat penting 
tentang bagaimana program itu dilaksanakan untuk mencapai tujuan.  
Evaluasi terhadap proses program pembinaan sepakbola usia dini di 
Jawa Barat ini dilaksanakan mulai tahap pendekatan awal yang 
meliputi; tahap mengobservasi, mengungkap, menilai dan 
menganalysis, ......................?     
Product dievaluasi berdasarkan hasil dan dampak program.  Hasil 
program dievaluasi dengan melihat dari 3 (tiga) aspek dalam 
pembinaan yaitu; pengetahuan,   sikap, dan keterampilan.  
Sedangkan dampak program dievaluasi dengan melihat dari 5 (lima) 
aspek dalam pembinaan yaitu; kemampuan berfikir rasional, 
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kemampuan melakukan relasi sosial, kemampuan akademik, dan 
kemampuan kerja.  
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 BABIII  
METODOLOGI  PENELTIAN 
A.   Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi program pembinaan sepak 
bola usia dini di Jawa Barat. Evaluasi ini dilakukan melalui beberapa 
kegiatan yaitu; mengobservasi, mengungkap, menilai, menganalisis, 
dan mejelaskan fenomena atau gambaran program dimaksud.  
Beberapa komponen penting yang perlu di evaluasi terkait dengan 
program pembinaan sepak bola usia dini adalah konteks program, 
input program, proses program, dan produk program. 
1).  Tujuan penelitian dari dimensi konteks :  
      a. Untuk mengetahui kesesuaian antara visi dan misi dengan tujuan 
          Program Pembinaan   Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat. 
      b. Untuk mengetahui sejauhmana landasan hukum pada Program 
          Pembinaan Sepak Bola Usia dini di Jawa Barat. 
      c. Untuk mengetahui kesesuaian Program Pembinaan Sepak Bola 
Usia 
          dini di Jawa Barat dengan analisis kebutuhan. 
2).  Tujuan penelitian dari dimensi input : 
      a. Untuk mengetahui ketersedian perencanaan program pada 
          Program Pembinaan Sepak Bola Usia dini di Jawa Barat. 
      b. Untuk mengetahui sejauhmana dukungan sumber daya manusia 
          pada Program Pembinaan Sepak Bola Usia dini di Jawa Barat. 
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      c. Untuk mengetahui sejauh mana dukungan organisasi 
          penyelenggara pada Program Pembinaan Sepak Bola Usia 
          dini di Jawa Barat. 
      d. Untuk mengetahui sejauh mana dukungan sarana dan prasarana 
          pada Program Pembinaan Sepak Bola Usia dini di Jawa Barat.       
      e. Untuk mengetahui sejauhmana dukungan dana pada Program 
          Pembinaan sepak Bola Usia dini di Jawa Barat  
3).  Tujuan penelitian dari dimensi proses : 
 a. Untuk mengetahuiapakah pelaksanaan Program Pembinaan 
 SepakBola Usia Dini di Jawa Barat sudah sesuai dengan yang 
direncanakan. 
      b.  Untuk mengetahui apakah  Program Pembinaan Sepak Bola Usia 
           dini di Jawa Barat sudah diawasi secara  baik. 
4). Tujuan penelitian dari dimensi produk : 
     a.  Untuk mengetahui pencapaian prestasi siswa pada Program 
          Pembinaan Sepak Bola Usia dini di Jawa Barat.  
 
B.    Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di sepuluh Kota dan Kabupaten yang 
ada di Jawa Barat yaitu; Kota Bandung, Kab. Bandung, Kab. Bandung 
Barat, Kota Cimahi, Kab. Cianjur, Kab. Karawang, Kab. Purwakarta, 
Kab. Subang, Kab. Garut, dan Kab. Sumedang,  Kota dan Kabupaten 
tersebut sengaja dipilih sebagai tempat untuk memperoleh data 
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penelitianoleh karena selama ini termasuk daerah-daerah yang aktif 
dalam pembinaan sepakbola usia dini di Jawa Barat dan lebih mudah 
dijangkau.  Sebagai sampelnya dari masing-masing kota dan  
kabupaten tersebut dipilih 8 orang yang terdiri dari 1 (satu) orang 
pengurus,  2 (dua) orang pelatih, dan 5 (lima) orang siswa SSB. 
Sedangkan waktu penelitian dilakukan sejak bulan Oktobertahun 2015 
sampai dengan bulan Maret tahun 2016. dengan rincian sebagai berikut:  
Observasi awal dilakukan selama dua bulan yaitu bulan Oktober 
dan Nopember tahun 2015. Pengambilan data dilakukan selama satu 
bulan yaitu bulan Desember tahun 2015.  Sedangkan penulisan laporan 
penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu mulai bulan Januari sampai 
dengan bulan Maret tahun 2016. 
 
C.  Pendekatan, Metode, dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi (evaluation 
research)terhadap program pembinaan sepakbola usia dini di Jawa 
Brat.  Tentang konsep penelitian evaluasi dikemukakan oleh Peter H. 
Rossi and Howard E. Freeman sebagai berikut: Evalation research is 
the systematic application of sosial research prosedures for assessing 
the conseptualization, design, implementation, and utility of social 
intervention program,80Penelitian evaluasi adalah aplikasi yang 
                                                            
80
Peter H. Rossi and Howard E. Freeman Evaluation: a systematic approach 
Universitas Michigan, 1993 
 
2Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta :Gajah Mada University, 
2005), h 63. 
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sistematis dari penelitian sosial untuk mengungkap dan memahami 
konsep, model, pelaksanaan, dan manfaat dari intervensi program 
sosial.  
Penelitian evaluasi merupakan penggabungan pemikiran induktif 
dan deduktif, karena termasuk dalam penelitian tindakan yang 
berorientasi pada hasil dan proses serta filosofi penelitian yang bersifat 
praktis dan terapan,  Meskipun ada perbedaan asumsi dan prinsip-
prinsip dasar dari penelitian kualitatif dan kuantitatif, namun ada ahli-ahli 
yang berpandangan pragmatis, lebih melihat penerapan antara kedua 
pendekatan tersebut,  
Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluasi program dengan 
metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan pelaksanaan Program 
Pembinaan Sepak Bola Usia Dini di Jawa Barat. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.2 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada saat penelitian 
dilakukan sesuai apa adanya, penelitian deskriptif tidak memerlukan 
administrasi dan pengontrolan terhadap suatu perlakuan. Penelitian 
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
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menggambarkan apa adanya tentang suatu variable, gejala, dan 
keadaan.3 
Menurut Hadari Nawawi ciri-ciri pokok metode deskriptif adalah 
sebagai berikut: Pertama; memusatkan perhatian pada masalah-
masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan (saat sekarang) atau 
masalah-masalah yang bersifat actual. Kedua; menggambarkan fakta-
fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya, diiringi 
dengan interpretasi rasional akurat.4  Penelitian deskriptif sering juga 
diartikan sebagai penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskriptif) berkaitan dengan situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. Pengertian penelitian deskriptif dikemukakan oleh Sumadi 
Suryabrata adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-
mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubunan, mentes 
hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makna implikasi, 
walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut 
dapat juga mencakup metode-metode deskriptif.5 
Dalam penelitian evaluasi program pembinaan sepakbola usia dini 
ini penelitimenggunakan pendekatan study kasus.  Prosedur yang 
dilakukan dalam   rangkaian penelitian ini sebagaimana dikemukakan 
oleh Bogdan danBikien yang meliputi:  
 (1) Qualitative research has the natural setting as  the direct source 
of date and researcher is threekey instrument,  (2)  Qualitative 
research is descriptive.  The date collectedis in the formof words of 
ficture rather that simply with outcomes or product,  (4)  Qualitative 
research trend to  
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analyzetheir data inductively,  (5)  Meaning is of essensial to the 
qualitative approach,81 
 
Model penelitian evaluasi dengan judul “Program Pembinaan 
Sepakbola Usia Dini di Jawa Brat, dilaksanakan dengan menggunakan 
model evaluasi CIPP (context, input, process, and product) yang 
dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam.  Model ini dipilih dari 
beberapa model lain karena model ini sesuai dengan konsep alur 
program yaitu dengan melihat keseluruhan program yang dimulai dari 
lingkup program context (konteks program) sampai dengan product 
(hasil program).  Model ini juga menjelaskan lebih mudah kepada 
peneliti dengan cara mengelompokan seluruh komponen yang perlu 
dievaluasi secara sendiri-sendiri dan selanjutnya diperlihatkan juga 
program secara keseluruhan.  Model CIPP dakam penelitian ini dapat 
dicermati pada gambar berikut; 
 
 
 
                                                            
3Arikunto, Suharsimi,  Manajemen Penelitian, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta. 2005) h 
234. 
4Ibid, hh.63-64 
5Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian. (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 1983), hh. 18-19 
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Context  Input  Process  Product 
Latar 
Kebutuhan 
 
 
13. DasarP
elaksanaan 
14. Tujuan 
program 
15. Sasaran 
Program 
16. Anggar
an Dasar 
 Perencanaan 
 
 
17. Pengang
garan 
18. Pelaksanaan 
program 
19. Peserta 
program 
20. Sarana dan 
prasarana 
21. Prosedur 
Pelaksanaan 
22. Rekrutmen 
23. Batasan 
Standar 
24. Alat Evaluasi 
 Pelaksanaan 
(melalui tahapan) 
 
21. Pendekatan 
Awal 
22. Registrasi, 
Sosialisasi 
23. Asesmen 
24. Rencana 
Pelayanan 
25. Bimbingan 
Fisik, 
mental/Spiritual
, sosial dan 
latihan 
keterampilan 
26. Resosialisasi 
27. Terminasi 
28. Bimbingan 
Lanjut 
 Hasil 
Program 
 
 
29. Pengetahuan 
30. Sikap 
31. Perilaku 
32. Self Wareness 
33. Thingking 
Skills 
34. Social Skills 
35. Academic 
Skills 
36. Vocational 
Skills 
 
 
Gambar 3.1. Alur Model CIPP Pada EvaluasiProgram Pembinaan 
Sepakbola Usia Dini di Jawa Brat 
 
 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif.Adapun model evaluasi yang dipilih oleh peneliti yaitu model 
CIPP dengan sequential exploratory design. Mengakomodir metodologi 
dimaksud, maka penelitian evaluasi program Pembinaan Sepakbola 
Usia Dini di Jawa Brat di formulasikan dalam desain sebagaimana 
gambar 3.2. berikut 
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Penelitian 
 
Gambar 3.2. Desain Evaluasi Program Pembinaan Sepakbola Usia 
Dini Usia Dini di Jawa Brat Model CIPP dalam Sequential 
Exploratory 
 
  
D. Instrumen Penelitian 
Untuk melakukan wawancara, studi dokumentasi, dan menggunakan 
kuesioner diperlukan alat yang dipakai untuk memperoleh data 
penelitian.  Alat pengumpul data itulah yang disebut dengan instrument 
penelitian6.  Instrumen penelitian yang paling utama adalah peneliti 
sendiri atau dengan bantuan orang lain. Salah satu instrument penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk wawancara 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian yang bersifat terbuka. 
Keputusan
Rekomendasi
Hasil
Keputusan
Evaluasi Sumber 
daya Penunjang
Rekaman Dukungan  
Sumber daya 
Keputusan
EvaLuasi 
Impelmentasi 
Program
Rekaman 
Impelemntasi 
Program
KeputusanProces
Product
Tujuan
Evaluasi jenis 
Program
Data Analisis
Rekaman Kondisi 
Objektif
Evaluasi Hasil 
Impelemntasi 
Program
Rekaman 
Pencapaian Prestasi
Context
Tahapan
Input
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Tentang hal ini dijelaskan oleh W Gulo sebagai berikut ; Instrumen 
penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara atau daftar 
pertanyan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari 
responden7.           
          Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
tehnik wawancara tersetruktur. Artinya wawancara yang dilakukan 
sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disusun secara lengkap 
dan sistematis untuk memperoleh data yang akurat.  Tentang pedoman 
wawancara dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut; pedoman 
wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan8. Tujuannya adalah untuk mengetahui secara 
mendalam sejauhmana keberadaan Program Pembinaan Sepak Bola 
Usia Dini di Jawa Barat.   
 
1. Kisi-kisi Instrumen 
Sebagaimana ditanyakan oleh Arikunto bahwa pengertian evaluasi 
mengandung 3 (tiga) tiga kata yang dalam keseharian sering digunakan 
dan dimaknai sama yang meliputi: evaluasi (evaluation), pengukuran 
(measurement) dan penilaian (assessment).82 Selanjutnya dijelaskan 
penilaian (assessment) dilakukan ketika kita akan menentukan pilihan, 
                                                            
6
 W. gulo, Metodologi Penelitian. (Jakarta Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002),h. 
123 
7
 W. Gulo, Op Cit, h.123 
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung; CV. Alfabeta,2005), h. 74 
9  
Matthew B. Miles and A.Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif (jakarta : UI 
Press, 1992 ), h.2. 
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namun sebelum menentukan pilihan yang harus terlebih dahulu 
dilakukan yaitu pengukuran. Pengukuran (measurement) dilakukan 
ketika kita sedang melakukan penilaian, kita melakukan pengukuran 
harus melalui alat ukur yang sudah terstandar maupun yang belum 
terstandar. Untuk itu melalui tabel-tabel berikut ini akan dirinci kisi-kisi 
instrumen berdasarkan masing-masing komponen evaluasi yang 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Selanjutnya kisi-kisi pedoman 
wawancara disajikan seperti berikut di bawah ini: 
Tabel 3.1 KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA EVALUASI 
PROGRAM PEMBINAAN SEPAK BOLA USIA DINI DI JAWA BARAT 
 
 
tujuan Visi, Misi 1 1
Landasan Hukum Landasan Hukum 2 1
Analisis Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan 3 1
Ketersediaan 
Rencana Program
Rencana Program 4 1
Atlet 5,6 2
Pelatih 7,8 2
Dukungan Organisasi 
Penyelenggara
Dukungan Organisasi 
Penyelenggara
9 1
Ketersediaan Sarana 
dan Prasarana
 Sarana dan 
Prasarana
10 1
ketersediaan Dana Dana 11, 12 2
Pelaksanaan Latihan 13 1
Pelaksanaan 14 1
Akademik 15 1
Kesejahteraan 16 1
Pengawasaan Evaluasi 17 1
Perkembangan 
Fisik/Fisiologis
18 1
Perkembangan 
Tehnik
19 1
Perkembangan 
Mental
20 1
Jumlah 20
Pelaksanaan 
Program
Pencapaian Prestasi
Process
Product
Evaluasi 
Program 
Context
Input
Ketersediaan 
Sumber Daya 
aspek dimensi indikator sub indikator
butir 
pernyataan
jumlah
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           Untuk mengumpulkan dan melengkapi data, peneliti juga 
menggunakan kuesioner. Tentang kisi-kisi kuesioner disajikan pada 
tebel berikut ini: 
Tabel 3.2 KISI-KISI KUESIONER EVALUASI PROGRAM PEMBINAAN 
SEPAK BOLA USIA DINI DI JAWA BARAT 
 
 
 
tujuan Visi, Misi 1, 2 2
Landasan Hukum Landasan Hukum 3 1
Analisis Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan 4, 5 2
Ketersediaan 
Rencana Program
Rencana Program 6, 7, 8 3
Atlet
9, 10, 11, 12, 
13,
5
Pelatih
14, 15, 16, 17, 
18
5
Dukungan Organisasi 
Penyelenggara
Dukungan Organisasi 
Penyelenggara
19, 20, 21,22 4
Ketersediaan Sarana 
dan Prasarana
 Sarana dan Prasarana
23, 24, 25, 26, 
27
5
ketersediaan Dana Dana 28, 29, 30 3
Pelaksanaan Latihan 31, 32, 33 3
Pelaksanaan 
Kompetisi 
34, 35 2
Akademik 36, 37, 38 3
Kesejahteraan 39, 40, 41 3
Pengawasaan Evaluasi 42, 43, 46 3
Perkembangan 
Fisik/Fisiologis
45, 46 2
Perkembangan Tehnik 47, 48 2
Perkembangan Mental 49, 50 2
Jumlah 50
Pelaksanaan 
Program
Pencapaian Prestasi
Process
Product
Evaluasi 
Program 
Context
Input
Ketersediaan 
Sumber Daya 
Manusia
aspek dimensi indikator sub indikator
butir 
pernyataan
jumlah
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1. Komponen context memberikan informasi tentang latar kebutuhan 
program yang akan dievaluasi meliputi latar belakang program, dan 
tujuan program. 
2. Evaluasi terhadap komponen input dalam hal ini adalah 
perencanaan program yaitu meliputi komponen manajemen yang 
harus dipertimbangkan guna pelaksanaan program yang maksimal. 
Aspek yang diteliti meliputi : man (pelaksanaan dan peserta 
program) ; money yaitu pengaanggaran yang mendukung 
terselenggarannya program : matherial yaitu sarana dan prasarana 
yang diperlukan untuk memaksimalkan program; serta methods 
yaitu metode atau prosedur kerja yang mengarahkan dan memandu 
pelaksanaan program. 
3. Evaluasi terhadap proses akan memberikan informasi yang penting 
tentang bagaimana program itu dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan. Evaluasi terhadap proses program pembinaan sepak bola 
usia dini di Jawa Barat ini dilaksanakan mulai dari tahap seleksi; 
tahap registrasi-orientasi-sosialisasi; tahap bimbingan fisik, 
mental/spiritual, sosial dan latihan keterampilan; tahap resosialisasi; 
dan tahap bimbingan lanjut . 
4. Product dievaluasi melalui hasil program. Hasil program dievaluasi 
dengan melihat dari 3 (tiga) aspek dalam program pembinaan sepak 
bola  yaitu: fisik, teknik, dan mental.  
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2.Validasi Instrumen 
 Validitas menunjukkan kebenaran dan keaslian data yang 
dikumpulkan. Instrumen harus mengukur apa yang diukur sesuai 
dengan rencana. Sebelum instrumen digunakan maka langkah pertama 
yang dilakukan adalah mengkonsultasikan konten atau isi instrumen 
dengan pakar. Content validity , mengukur apakah instrumen berisi 
materi yang benar dan penilaian aspek-aspek yang diteliti sesuai 
dengan komponen evaluasi. 
 
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan berkaitan dengan 
evaluasi program pembinaan sepak bola usia dini, dilakukan dengan 
menggunakan metode naratif atau verbal yaitu melalui teknik : (1) 
observasi, (2) wawancara,  (3) studi dokumentasi, dan (4) kuesioner. 
1. Observasi; kegiatan observasi dilakukan dibeberapa sekolah sepak 
bola (SSB) yang berbeda.Adapun lokasi utama yang menjadi objek 
pengamatan dari peneliti adalah SSB di Kota Bandung, SSB di Kab. 
Bandung,  dan SSB di Kota Cimahi. 
2. Wawancara; 
Data, informasi dan keterangan yang diperoleh sehubungan dengan 
penelitian tentang program pembinaan sepakbola usia dini di Jawa 
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Barat diperoleh dari informan kunci melalui wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap pengurus , dan pelatih. 
3. Angket atau kuensioner; kuensioner dikembangkan dalam bentuk 
butir pernyataan yang dibangun berdasarkan indikator masing-
masing variabel.  Pengisian angket dilakukan oleh pengurus, pelatih, 
dan pemain Sekolah Sepak Bola (SSB).  
4. Studi Dokumentasi; teknik pengumpulan data dalam penelitian 
deskriptif selain observasi dan wawancara adalah melalui studi 
dokumentasi. Melalui studi dokumentasi akan menambah kejelasan 
dan kelengkapan data sebagai bahan 
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F. Teknik Analisa Data 
 Analisa data dalam penelitian evaluasi melalui pendekatan 
deskriptif dilakukan dengan menggunakan anilisa data kualitatif. Analisa 
data kualitatif yaitu menganalisa data dan informasi hasil penelitian 
dengan menggunakan kata-kata bukan melalui angka-angka. Adapun 
prosedur analisa data yang digunakan dalam penelitian ini untuk data 
kualitatif sebagai mana di kemukakan oleh Miles & Huberman yaitu: 
data collecition, data reduction, data display, conclusion.83  Untuk lebih 
jelasnya teori tersebut digambarkan sebagai berikut: 
1.Data collection, yaitu mengumpulkan data. 
2.Reduksi data dan informasi tentang manajemen perekrutan, 
perencanaan program, sarana prasarana, dan keuangan. 
3.    Display data,  yaitu pengorganisasian dan penggolongan data atau 
       membuat rangkuman temuan penelitiansecara sistematis. 
4.    Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk mencari 
pola,tema atau hal-hal yang sering muncul sehingga diperoleh suatu 
 kesimpulan, yang semakin lama menjadi semakin jelas seiring 
 dengan semakin banyaknya data yang diperoleh sehingga 
 mendukung suatu kesimpulan94. 
 
 
 
                                                            
83
Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode 
Baru. Jakarta. UI Press 
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G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data amat diperlukan dalam setiap penelitian oleh 
karena untuk mendapatkan hasli penelitian yang valid dan dapat 
dipercaya. Dalam rangka memperoleh kesimpulan yang Obyektif dan 
tepat diperlukan kredibilitas data yang dihasilkan. Kredibilitas data 
dimaksudkan untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan 
sesuai dengan apa yang ada dalam dunia nyata dan yang sebenarnya 
terjadi. Menurut Moleong.84 Terdapat 4 kriteria yang digunakan yaitu 
sebagai berikut :  (1) Kredibilitas, (2)  Transferabilitas, (3) 
Dependabilitas, dan (4) Konfirmabilitas. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tehnik tringulasi untuk melakukan keabsahan data. 
Tringulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 
berbagai cara dab berbagai waktu, sehingga terdapat tringulasi sumber 
data, tringulasi tehnik pengumpulan data, dan tringulasi waktu 
pengumpulan data.95 dalam penelitian ini, tringulasi dilakukan pada 
berbagai sumber data dan tehnik pengumpulan data. Tringulasi sumber 
data dapat di visualisasikan pada gambar 3.3 sebagai berikut 
 
 
 
 
                                                            
84
 Moleong.J.Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung. Rosda 
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Gambar 3.3. Tringulasi Sumber Data 
 
Pada penelitian ini Peneliti menggunakan Tringulasi sumber data 
melalui berbagai sumber data yaitu wawancara, angket dan studi 
dokumen 
 
 
 
Gambar 3.4. Tringulasi Sumber Data Penelitian 
 
Tringulasi tehnik pengumpulan data seperti yang tampak pada 
gambar3.4 digunakan untuk menguji kredebilitas data dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang 
berbeda. Data berdasarkan hasil wawancara dicek kembali melalui 
angket dan studi dokumen, begitupun sebaliknya data hasil angket dicek 
kembali melalui wawancara dan studi dokumen 
 
 
 
 
 
A B
C
AngketWawancara 
Studi dokumen 
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Gam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Pertanyaan 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
Nama Sumber : ……………………………………………………………………………………………………….. 
Jabatan : …………………………………………………………………………………………….. 
Hari/ Tanggal wawancara : ………………………………………………………………………………………… 
Waktu : …………………………………………………………………………………… 
Tempat wawancara : …………………………………………………………………….. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama :  
Jabatan : 
Hari/tanggal : 
Pukul : 
Tempat : 
 
No  
Petanyaan 
Data  
Reduksi 
Data  
Display 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
 
 
 
 
